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ABSTRAK 
 
 
Ratih Parananingsih. C0105039. Verba Bervalensi Dua dalam Kalimat Bahasa 
Jawa (Kajian Struktur dan Makna). Skripsi : Jurusan Sastra Daerah Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian mengenai Verba Bervalensi Dua dalam Kalimat Bahasa 
Jawa (Kajian Struktur dan Makna) merupakan penelitian deskriptif. Masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk, fungsi, dan peran, serta 
makna verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa. Tujuan yang akan 
dicapai yakni mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan peran, serta makna verba 
bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa.  
Sumber data yang digunakan berupa data tulis dan lisan. Data tulis diambil 
dari majalah Panjebar Semangat (edisi Februari 2008-Januari 2009), Djaka 
Lodang (edisi Februari 2008-Januari 2009), Surat kabar Solopos suplemen Jagad 
Jawa (edisi Agustus 2008-Januari 2009). Buku pelajaran Seneng Basa Jawa 
(untuk SD kelas 5) Buku paramasastra (tata bahasa) Paramasatra Gagrag Anyar 
Basa Jawa. Data lisan diperoleh dari informan. Pengambilan sampel dengan 
teknik purposive sampling. Pengumpulan data tulis dengan metode simak. Teknik 
dasar yang digunakan adalah teknik sadap dan teknik lanjutan teknik catat. Teknik 
pengumpulan data lisan dengan teknik kerja sama dengan informan. 
Analisis data menggunakan metode distribusional, teknik lanjutan dengan 
teknik lesap dan teknik balik, serta digunakan teknik oposisi dua-dua. Metode 
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distribusional digunakan untuk menganalisis bentuk dan fungsi verba bervalensi 
dua dalam kalimat bahasa Jawa, dengan teknik dasar bagi unsur langsung (BUL) 
dan teknik lanjutan berupa teknik lesap dan teknik balik. Teknik oposisi dua-dua 
digunakan untuk menganalisis makna. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 3 simpulan, yakni: (1) verba 
bervalensi dua merupakan verba aktif transitif. Secara morfologis verba bervalensi 
dua berbentuk polimorfemis, yakni bentuk yang terdiri lebih dari satu morfem, 
meliputi bentuk N-D, bentuk N-D-ake, bentuk N-D-ke dan bentuk N-D –i. (2) 
Kalimat yang mengandung verba bervalensi dua berpola S-P-O-Pl dan S-P-Pl-O 
(gramatikalnya berkurang). Verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa 
hanya mampu menempati fungsi predikat. Predikat dapat digunakan untuk 
menentukan valensi dan peran argumen pendamping. Jika P verba bervalensi dua 
subkelas verba pungtual, maka S berperan sebagai agentif/pelaku, karena S 
menunjukkan pelaku atas bentuk kegiatan yang disebutkan P. Apabila P verba 
bervalensi dua subkelas verba aktivitas atau proses, maka S berperan pasientif; (3) 
Dari segi maknanya, verba bervalensi dua mempunyai makna pasientif-benefaktif 
yang ditandai dengan sufiks –ake subkelas verba aktivitas atau proses, dan sufiks 
–i subkelas verba aktivitas atau proses dapat bermakna pasientif-
benefaktif/duratif, pasientif-benefaktif/kontinuatif, pasientif-benefaktif/pluralitas, 
dan pasientif-benefaktif/intensif. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Sintaksis merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang tata kalimat. 
Satuan lingual terkecil di dalam tata kalimat adalah kata. Menurut Harimurti 
Kridalaksana kata sebagai satuan dasar dalam suatu kalimat yang dapat berdiri 
sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem (2001: 98). 
Berdasarkan kategori, kata diklasifikasikan menjadi enam jenis, yaitu kata kerja, 
kata benda, kata sifat, kata ganti, kata bilangan, dan kata seru (Maryono 
Dwiraharjo, 2004: 112). Penelitian ini akan mengkhususkan mengenai kata kerja 
atau verba.  
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Wedhawati, dkk., (2006: 150-153) membagi verba berdasarkan valensinya 
yakni verba transitif dan verba intransitif. Dari kedua jenis verba tersebut yang 
berhubungan dengan penelitian ini adalah verba transitif. Dalam hal ini transitif 
berarti sifat yang mengenai perpindahan subjek ke yang lain karena kemampuan 
yang dimiliki oleh predikat untuk memindahkannya (Sudaryanto, 1991: 79-80). 
Ketransitifan verba dipengaruhi dua faktor, (1) adanya nomina yang berdiri di 
belakang verba yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat aktif, (2) 
kemungkinan objek berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. 
Menurut Wedhawati, dkk.,  verba transitif yaitu verba yang mewajibkan 
hadirnya nomina/frase nominal di belakangnya. Verba transitif dapat dibedakan 
atas tiga jenis, yaitu verba ekatransitif, verba dwitransitif atau verba bervalensi 
dua, dan verba semitransitif. Verba dwitransitif atau verba bervalensi dua adalah 
verba yang mewajibkan hadirnya dua nomina atau frase nominal yang keduanya 
terletak sesudah verba. Fungsi verba sebagai predikat dan fungsi nomina sebagai 
objek dan pelengkap (2006: 150-153). 
Sebagai contoh dalam kalimat bahasa Jawa Yanto nukokake Bambang 
sepatu ’Yanto membelikan Bambang sepatu’, verba nukokake ’membelikan’ 
termasuk verba dwitransitif, karena memiliki dua valensi di belakang verbanya 
yakni Bambang sebagai objek dan sepatu sebagai pelengkap. Selain itu, verba 
dwitransitif ditandai dengan sufiks –ake yang bermakna benefaktif pada subkelas 
verba aktivitas (proses). Verba nukokake ’membelikan’ berasal dari bentuk dasar 
tuku ’beli’ mendapat imbuhan (adanya proses afiksasi) morfem N-/-ake. Kata tuku 
’beli’ termasuk subkelas verba aktivitas (proses) yang mempunyai makna aktivitas 
(proses) membeli. 
1 
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Untuk mengetahui bentuk verba N-D-ake berpengaruh terhadap valensi 
yang menyertai verbanya maka dapat diuji dengan melesapkan satuan lingual 
pada verbanya. Jika pada verbanya dilesapkan satuan lingual bentuk N-, maka 
bentuknya berubah menjadi tukokake ’belikan’, tetapi jika satuan yang lain 
dilesapkan seperti bentuk -ake, maka bentuknya berubah menjadi *nukok. 
Jika hasil pelesapan di atas diterapkan dalam kalimat, akan diketahui 
apakah kalimat berterima, apakah terjadi perubahan makna dan bagaimanakah 
hubungan dengan valensi yang menyertainya. Kata tukokake ’belikan’ diterapkan 
dalam kalimat (1) Yanto nukokake Bambang sepatu ’Yanto membelikan Bambang 
sepatu’, maka kalimat menjadi (1a) *Yanto tukokake Bambang sepatu *’Yanto 
belikan Bambang sepatu’. Penerapan tersebut menghasilkan kalimat yang tidak 
gramatikal. Dan kata *nukok dalam kalimat menjadi *Yanto nukok Bambang 
sepatu.  
Dilihat dari proses pelesapan satuan lingualnya, golongan verba bervalensi 
dua berbentuk polimorfemis yang terdiri dari morfem N-D-ake, sufiks -ake pada 
verba sangat berpengaruh pada valensi yang menyertainya (mewajibkan hardirnya 
nomina/frase nominal di belakang verbanya) dan sufiks -ake sebagai tanda yang 
menyatakan benefaktif.  
Sama halnya dengan bentuk N-D-i juga termasuk verba bervalensi dua 
dengan penanda sufiks -i yang bermakna lokatif. Contoh dalam kalimat bahasa 
Jawa Budi ngirimi Tono dhuwit ’Budi mengirimi Tono uang’, jika pada verbanya 
dilesapkan satuan lingual bentuk N-, maka kata ngirimi ’ mengirimi’ menjadi 
kirimi ’kirimlah’. Apabila yang dilesapkan satuan lingual bentuk –i maka menjadi 
ngirim ’mengirim’. Jika hasil pelesapan diterapkan dalam kalimat (2) Budi 
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ngirimi Tono dhuwit ’Budi mengirimi Tono uang’, maka kalimat menjadi (2a) 
Budi kirimi Tono dhuwit ’Budi kirimlah Tono uang’, dan kata ngirim ’mengirim’ 
menjadi *Budi ngirim Tono dhuwit  *’Budi mengirim Tono uang’. Berarti satuan 
yang dilesapkan mempunyai kadar keintian yang tinggi atau mutlak diperlukan. 
Dan hadirnya O dan Pl  dalam struktur kalimat tidak lain karena watak 
dwitransitif  P. 
Selain bentuk N-D-ake dan N-D-i, terdapat pula bentuk N-D yang 
termasuk verba dwitransitif. Seperti pada contoh Amir mau mbalang watu Aku 
’Amir tadi melempar saya dengan batu’. Pada kalimat tersebut verba berbentuk 
polimorfemis, tetapi hanya terdiri dari dua morfem yakni N-D. Dilihat dari verba 
dasarnya yaitu balang ’lempar’ termasuk subkelas verba pungtual (peristiwa). 
Verba kategori N-D yang termasuk dwitransitif mempunyai ciri instrumental-
pasientif, seperti kalimat (2) watu ’batu’ sebagai instrument/alat dan Aku sebagai 
pasien/penderita.  
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui golongan verba dwitransitif 
atau verba bervalensi dua yaitu, (1) bentuk N-D-ake, penanda -ake bermakna 
benefaktif, (2) bentuk N-D-i, penanda {-i} bermakna lokatif, (3) bentuk N-D 
bermakna pasien-lokatif, dan berbentuk polimorfemis.  
Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dan yang pernah 
dilakukan antara lain:  
(1) Kata Kerja Pasif dalam Bahasa Jawa oleh Maryono Dwiraharjo, 2004, 
bentuk buku. Membahas mengenai bentuk, makna dan perilaku sintaksis kata 
kerja pasif dalam bahasa Jawa, khususnya bentuk ngoko. Bentuk dasar yang dikaji 
adalah jenis kata, struktur morfemis, dan klasifikasinya yang memiliki arti sangat 
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penting bagi kata kerja pasif bentuk di- dalam bahasa Jawa. Jenis kata yang 
ditemukan terdiri atas enam jenis kata bentuk dasar: kata kerja, kata sifat, kata 
benda, kata bilangan, kata ganti, dan kata seru. Berdasarkan struktur morfemisnya 
terdapat bentuk monomorfemis dan polimorfemis.  
(2) Verba Antipasif dalam Kalimat Bahasa Jawa oleh Kinasih Yuliastuti, 2008, 
bentuk skripsi Jurusan Sastra Daerah Prodi Linguistik Universitas Sebelas Maret). 
Surakarta: Universitas Sebelas Maret. Skripsi ini membahas tentang bentuk, 
fungsi, peran dan makna verba antipasif dalam bahasa Jawa. Verba antipasif 
adalah kata kerja atau verba aktif yang tidak dapat dipasifkan. Berdasarkan 
struktur morfemisnya terdapat bentuk monomorfemis dan polimorfemis. 
(3) Verba N-D-ake Bervalensi Tiga dalam Bahasa Jawa oleh Indah Kurnia 
Dewi, 2009, bentuk Tesis Prodi Linguistik Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret) Surakarta: Universitas Sebelas Maret. Tesis ini membahas 
masalah argumen-argumen yang hadir di belakang verba N-D-ake, 
konstruksi/urutan argumen-argumen di belakang verba N-D-ake, dan 
mengidentifikasi peran-peran semantik argumen-argumen pada verba N-D-ake. 
Peran semantik yang ditemukan dalam tesis tersebut ada empat peran semantik, 
yakni peran-peran semantik argumen-argumen di belakang verba N-D-ake 
bitransitif yang berarti pasientif-benefaktif, contoh Amir nagihake utang aku 
’Amir menagihkan hutang (untuk) saya’, peran-peran semantik argumen-argumen 
di belakang verba N-D-ake bitransitif benefaktif-pasientif, contoh Amir njawilake 
Budi bocah kuwi ’Amir menyentuhkan Budi akan anak itu’, peran-peran semantik 
argumen-argumen verba N-D-ake bitransitif yang berarti pasientif-
benefaktif/direktif, contoh Amir nggelarake klasa simbah ’Amir menggelarkan 
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nenek tikar’,  peran-peran semantik argumen-argumen di belakang verba N-D-ake 
bitransitif  yang berarti pasientif-direktif, contoh Amir ngantemake tangane ing 
Ali ’Amir memukulkan tangannya pada Ali’. 
Bedasarkan uraian di atas, penelitian mengenai Verba Bervalensi Dua 
dalam Kalimat Bahasa Jawa (Kajian Struktur dan Makna) perlu dilakukan. 
Penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian di atas. Perbedaan terletak pada 
hubungan verba dengan valensi yang menyertainya.  
Hal lain yang menarik dilakukan penelitian ini, yakni : (1) kekhasan verba 
bervalensi dua yaitu verba transitif yang mewajibkan kehadiran dua nomina atau 
frase nominal di belakangnya, (2) kekhasan dari verba bervalensi dua dapat 
dijumpai pada kalimat bahasa Jawa dalam media tulis seperti majalah Panjebar 
Semangat, Surat Kabar Solopos dalam suplemen Jagad Jawa, majalah Djaka 
Lodang, buku pelajaran Seneng Basa Jawa (untuk SD kelas 5), buku 
Paramasastra (tata bahasa) Paramasatra Gagrag Anyar Basa Jawa, (3) dilihat 
dari segi bentuk, verba bervalensi dua hanya terdapat bentuk polimorfemis, dan 
bentuk verba aktif dapat dipasifkan. Maka dari itu, penelitian ini akan 
mendeskripsikan mengenai masalah bahasa Verba Bervalensi Dua dalam 
Kalimat Bahasa Jawa (Kajian Struktur dan Makna). 
 
1.2 Pembatasan Masalah 
 
Sehubungan dengan luasnya permasalahan mengenai verba bervalensi dua, 
berdasar latar belakang lingkup penelitian hanya terbatas pada bentuk, fungsi dan 
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peran, serta makna verba bervalensi dua dalam kalimat berbahasa Jawa ragam 
ngoko yang terdapat dalam kalimat tunggal. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan tiga 
masalah penelitian sebagai berikut. 
a. Bagaimanakah bentuk verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa? 
(Masalah ini diteliti untuk menjelaskan bentuk verba bervalensi dua dalam 
kalimat bahasa Jawa berupa polimorfemis). 
b. Bagaimanakah fungsi dan peran verba bervalensi dua dalam kalimat 
bahasa Jawa? (Masalah ini diteliti untuk mengkaji fungsi atau hubungan 
antara verba bervalensi dua dan valensinya serta menjelaskan peran verba 
bervalensi dua dan valensinya dalam kalimat bahasa Jawa), dan 
c. Bagaimanakah makna verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa?  
(Masalah ini diteliti untuk menjelaskan hubungan makna (leksikal dan 
gramatikal), serta makna secara semantis berdasarkan subkelas verbanya 
dalam verba bervalensi dua dengan valensinya dalam kalimat bahasa 
Jawa). 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini untuk : 
a. mendeskripsikan bentuk verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa. 
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b. mendeskripsikan fungsi dan peran verba bervalensi dua dengan valensinya 
dalam kalimat bahasa Jawa, dan 
c. mendeskripsikan hubungan makna verba bervalensi dua dengan valensinya 
dalam kalimat bahasa Jawa. 
 
 
 
 
 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
 
a. Manfaat Teoretis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoretis yakni menambah teori linguistik khususnya bidang 
morfologi dan sintaksis bahasa Jawa. 
 
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat : 
1. bagi masyarakat yaitu dapat menggunakan bahasa Jawa dalam 
berkomunikasi dengan baik dan benar. 
2. bagi peneliti dapat dipakai sebagai bahan acuan, yaitu untuk penelitian 
lebih lanjut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan penelitian ini meliputi lima bab yaitu sebagai 
berikut. 
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Landasan Teori yang meliputi pengertian sintaksis, klasifikasi 
kalimat, struktur sintaksis meliputi bentuk, fungsi, kategori, peran, makna berupa 
makna leksikal dan gramatikal, verba, verba berdasarkan valensinya, verba 
transitif, verba ekatransitif, verba dwitransitif, verba semitransitif, verba 
intransitif. 
Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, data dan sumber 
data, alat penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, metode 
analisis data, metode penyajian hasil analisis. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengenai bentuk, fungsi, 
kategori, peran dan makna verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa. 
Bab V Simpulan dan Saran berisi simpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
Daftar Pustaka  
Lampiran. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Sintaksis 
 
Menurut Harimurti Kridalaksana sintaksis adalah (1) pengaturan dan 
hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar, 
atau antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam bahasa, (2) subsistem bahasa 
yang mencakup hal tersebut (sering dianggap bagian dari gramatika; bagian lain 
ialah morfologi), (3) cabang linguistik yang mempelajari hal tersebut (2001: 199). 
Istilah sintaksis secara langsung terambil dari bahasa Belanda Syntaxis. Dalam 
bahasa Inggris digunakan istilah syntax. Sintaksis ialah bagian atau cabang ilmu 
bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase 
berbeda dengan morfologi yang membicarakan seluk-beluk kata dan morfem 
(Ramlan, 1987: 21). Sedangkan sesuai dengan asal-usul kata sintaksis yang 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun ‘dengan’ dan kata tattein ‘menempatkan’. 
Sehingga secara etimologi sintaksis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata 
menjadi kelompok kata atau kalimat (Abdul Chaer, 2007: 206).  
Menurut Verhaar (2006: 161) sintaksis adalah tata bahasa yang membahas 
hubungan antar-kata dalam tuturan. Sedangkan sintaksis adalah studi 
penghimpunan dan tautan timbal balik antara kata-kata, frasa-frasa, klausa-klausa 
dalam kalimat (Chaedar Alwasilah, 1983: 105).  
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Berdasarkan beberapa pendapat sintaksis  di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sintaksis adalah bagian dari cabang ilmu linguistik yang mempelajari 
hubungan kata-kata dalam satuan yang lebih besar dalam kalimat. Satuan sintaksis 
terdiri dari kata, frase, klausa, dan kalimat. 
Dalam satuan sintaksis kalimat memiliki pengertian kalimat adalah satuan 
lingual yang mengungkapkan pikiran (cipta, rasa, dan karsa) yang utuh 
(Wedhawati, dkk., 2006: 461). Menurut Harimurti Kridalaksana kalimat adalah 
konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut 
pola tertentu, dan dapat berdiri sendiri sebagai satuan (2001: 71). Kalimat adalah 
satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan 
pikiran yang utuh (Hasan Alwi, dkk. 2000: 311). Pengertian kalimat menurut 
Abdul Chaer adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang 
biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta 
disertai dengan intonasi final (2007: 240). Kalimat adalah sesuatu bentuk bahasa 
yang bebas, yang oleh karena suatu konstruksi gramatikal tidak termasuk dalam 
suatu bentuk bahasa yang lebih besar (Bloomfield dalam John Lyons, 1995: 169).  
Berdasarkan pengertian kalimat di atas, maka dapat disimpulkan yang 
menjadi dasar kalimat adalah konsituen dasar dan intonasi final. Konstituen dasar 
berupa kata, frase, dan klausa sedangkan intonasi final dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu (1) intonasi deklaratif, dalam bahasa tulis dilambangkan dengan 
titik, (2) intonasi interogatif, ditandai dengan tanda tanya, (3) intonasi seru, 
ditandai dengan tanda seru (Abdul Chaer, 2007: 241). 
 
10 
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2.2 Klasifikasi Kalimat 
 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 466-587) kalimat bahasa Jawa 
diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu: 
     (1) Kalimat Tunggal 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 466) kalimat tunggal adalah kalimat 
yang tersusun dari satu klausa. Kalimat tunggal menurut Harimurti 
Kridalaksana adalah kalimat yang terjadi dari satu klausa bebas (2005: 95). 
Contoh kalimat tunggal : Dheweke lunga ’Dia pergi’. 
     (2) Kalimat Majemuk 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 526) kalimat majemuk adalah 
kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih. Menurut Harimurti 
Kridalaksana kalimat majemuk terdiri dari kalimat majemuk setara dan 
kalimat majemuk bertingkat (2001: 29). 
     (3) Kalimat Beruas 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 578) kalimat beruas adalah kalimat 
yang tersusun dari setidaknya dua ruas (satuan gramatikal) dengan jeda wajib 
sebagai pemisah antarruas.  
 
2.3 Struktur Sintaksis 
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Menurut Harimurti Kridalaksana struktur adalah organisasi berbagai unsur 
bahasa yang masing-masing merupakan pola bermakna (2001: 203). Struktur 
sintaksis meliputi bentuk, fungsi, kategori, dan peran (Sudaryanto,1983: 13-14). 
2.3.1 Bentuk 
 
Bentuk adalah penampakan satuan bahasa atau rupa/wujud dari satuan 
gramatikal. Bentuk dibedakan menjadi lima yaitu : bentuk asal, bentuk dasar, 
bentuk kata, bentuk bebas, dan bentuk terikat (Harimurti Kridalaksana, 2001: 28-
29). Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai bentuk terikat yang secara 
morfologis digolongkan pada bentuk polimorfemis. Disebut polimorfemis apabila 
dalam suatu kata terdiri atas lebih dari satu kata. Polimorfemis berasal dari bahasa 
Yunani, yakni kata polys ‘banyak’ (Verhaar, 1992: 54). Verba polimorfemis 
dibentuk melalui beberapa proses morfemis, yaitu (1) proses afiksasi 
menghasilkan verba berafiks, (2) proses pengulangan menghasilkan verba ulang, 
(3) proses pemajemukan menghasilkan verba majemuk, dan (4) proses kombinasi 
menghasilkan verba kombinasi. Bentuk dasar verba polimorfemis dapat berupa 
bentuk tunggal, baik bentuk bebas, bentuk terikat, maupun bentuk kompleks. 
Yang berupa bentuk bebas dapat berkategori verba, adjektiva, nomina, atau 
numeralia (Wedhawati, dkk. 2006: 107). 
 
2. 3.2 Fungsi 
 
Fungsi adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa dilihat dari sudut 
penyajianya dalam ujaran (Harimurti Kridalaksana, 2001: 62). Fungsi sifatnya 
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relasional. Adanya fungsi yang satu tidak dapat dibayangkan tanpa hubungan 
dengan fungsi yang lain. Kita dapat mengatakan sesuatu fungsi itu P, misal hanya 
dalam hubungannya antara lain dengan S atau O demikian pula sebaliknya. 
Bagian fungsi terdiri dari subjek, predikat, objek,  pelengkap, dan keterangan. 
Dalam bahasa Jawa subjek disebut jejer, predikat disebut wasesa, objek disebut 
lesan, pelengkap disebut geganep, dan keterangan disebut penerang (Wedhawati, 
dkk. 2006: 49). Menurut Wedhawati, dkk. (2006: 503-516) bagian fungsi dari 
subjek, predikat, objek, dan pelengkap mempunyai ciri-ciri seperti di bawah ini. 
a. Subjek (jejer) adalah bagian dari klausa berwujud nomina atau frase 
nomina yang menandai apa yang dikatakan oleh pembicara. Contoh dalam 
kalimat Ranti nyilih buku ‘Ranti meminjam buku’. Di dalam kalimat 
tersebut, Ranti berfungsi sebagai subjek (jejer). Ciri-ciri subjek (jejer) 
adalah : 
1. Merupakan jawaban atas pertanyaan apa ‘apa’ atau sapa ‘sapa’. 
Penanya sapa digunakan untuk menanyakan subjek (jejer) insani, 
sedangkan apa digunakan untuk menanyakan subjek non-insani. 
Contoh dalam kalimat Doni sinau ’Doni belajar’. Doni dalam kalimat 
tersebut berfungsi sebagai subjek (jejer). 
2. Bersifat takrif (tertentu) 
Subjek (jejer) bersifat takrif (tentu). Untuk menyatakan ketakrifan 
dapat digunakan kata, seperti, iku ‘itu’. Subjek (jejer) yang berupa 
nama orang, nama diri (nama negara, instansi, kota, atau nama 
geografi), atau pronominal (misalnya, aku ‘saya’, kowe ‘kamu’, 
dheweke ‘dia’), karena sudah bersifat takrif, tidak perlu disertai kata 
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iku ‘itu’.Contoh dalam kalimat Indonesia kalebu Negara sing subur 
‘Indonesia termasuk Negara yang subur’. Indonesia sebagai subjek 
(jejer) bersifat takrif (tentu). 
3. Dapat diberi keterangan pewatas sing ‘yang’ 
Subjek (jejer) sebuah kalimat dapat diberi keterangan lanjutan yang 
diawali dengan penghubung sing ‘yang’. Keterangan lanjutan ini dapat 
disebut keterangan pewatas. Posisi keterangan pewatas langsung 
mengikuti subjek (jejer). Pada konstruksi tertentu sing ‘yang’ dapat 
tidak dimunculkan. Contoh dalam kalimat  Bocah sing kaosan abang 
lagi nangis  ‘Anak yang berkaos merah sedang menangi’ 
4. Dapat diisi oleh kategori kata. 
Subjek (jejer) dapat diisi oleh nomina atau frasa nominal, verba atau 
frasa verbal adjektiva atau frasa adjektifal. Berikut ini contoh masing-
masing. 
1) Subjek (jejer) berupa nomina atau frasa nominal. Contoh dalam 
kalimat Pungkas lagi dolan ‘Pungkas sedang bermain’. Pungkas 
dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai Subjek (jejer) berupa 
nomina. 
2) Subjek (jejer) berupa verba atau frasa verbal. Contoh dalam 
kalimat Olah raga bisa nyehatake awak ’Olahraga dapat 
menyehatkan badan’. Olah raga dalam kalimat tersebut berfungsi 
sebagai Subjek (jejer) berupa verba. 
3) Subjek (jejer) berupa adjektiva atau frasa adjektival. Contoh dalam 
kalimat Kasar iku nudhuhake watake wong keras ’Kasar itu 
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menunjukkan watak orang yang keras’. Bagian yang berfungsi 
sebagai Subjek (jejer) berupa adjektiva dalam kalimat tersebut 
adalah kata kasar. 
5.   Tidak didahului preposisi  
Subjek (jejer) tidak didahului oleh preposisi, misalnya neng ‘di’ atau  
marang ‘kepada’. Contoh dalam kalimat Marang mahasiswa sing durung 
nglunasi dhuwit kuliah diwenehi kalodhangan kanthi nemoni Kepala 
Bagian Pendidikan ‘Kepada mahasiswa yang belum melunasi uang kuliah 
diberi kesempatan dengan menemui Kepala Bagian Pendidikan’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat yang mempunyai subjek (jejer), karena 
konstituen yang dapat menjadi subjek (jejer) justru diawali preposisi 
marang ‘kepada’ dan ing ‘di’. Adanya preposisi  marang ‘kepada’ dan ing 
‘di’ menandai bahwa konstituen pada kalimat di atas bukan merupakan 
subjek (jejer), melainkan keterangan tujuan dan keterangan tempat. Untuk 
menjadi subjek (jejer), preposisi  marang ‘kepada’ dan ing ‘di’ harus 
dihilangkan, maka kalimat menjadi Mahasiswa sing durug nglunasi 
dhuwit kuliah diwenehi kalodhangan kanthi nemoni Kepala Bagian 
Pendidikan ’Kepada mahasiswa yang belum melunasi uang kuliah diberi 
kesempatan dengan menemui Kepala Bagian Pendidikan’. Sehingga 
Mahasiswa sing durug nglunasi dhuwit kuliah dalam kalimat tersebut 
menduduki Subjek (jejer). 
6.   Dapat didahului kata menawa ‘bahwa’ 
Di dalam kalimat pasif kata menawa ‘bahwa’ menjadi penanda bahwa 
konstituen kalimat adalah anak kalimat pengisi fungsi subjek (jejer). 
 132 
Contoh dalam kalimat Menawa dheweke ora salah wis dibuktekake 
’Bahwa dia tidak salah sudah dibuktikan’. Bagian yang berfungsi sebagai 
subjek (jejer) dalam kalimat tersebut adalah menawa dheweke. 
b. Predikat (wasesa) adalah bagian klausa yang menandai apa yang dikatakan 
pembicara tentang subjek. Contoh dalam kalimat Ranti nyilih buku ‘Ranti 
meminjam buku’. Kata nyilih ‘meminjam’ dalam kalimat tersebut 
menempati fungsi predikat (wasesa). Ciri-ciri predikat : 
1. Merupakan jawaban atas pertanyaan seperti ngapa ‘mengapa’, kepriye 
‘bagaimana’. Konstituen kalimat yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan ngapa ‘mengapa’, kepriye ‘bagaimana’, (se)pira 
‘(se)berapa’, neng endi ‘di mana’ merupakan predikat. Contoh dalam 
kalimat Budiono nulis laporan ‘Budiono menulis laporan’. Bagian 
yang berfungsi sebagai predikat (wasesa) dalam kalimat tersebut 
adalah kata nulis ‘menulis’. 
Selain pertanyaan-pertanyaan itu, pertanyaan apa ‘apa’ dapat 
digunakan untuk menentukan predikat yang berupa batasan atau 
definisi, sedangkan dadi apa ‘jadi apa’ untuk menentukan predikat 
yang berupa nomina atau frase nominal penggolong. Contoh dalam 
kalimat Ovalet yaiku bahan kimia kanggo ngempukake roti ’Ovalet 
yaitu bahan kimia untuk melunakkan roti’. Dalam kalimat tersebut 
yang menempati fungsi predikat (wasesa) yaitu bahan kimia kanggo 
ngempukake roti ’bahan kimia untuk melunakkan roti’. 
2. Dapat disertai aspek dan modalitas  
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Predikat verbal dapat disertai aspek, seperti arep ‘akan’, durung 
‘belum’, dan lagi ‘sedang’. Distribusi aspek berada di sebelah kiri 
verba. Selain itu, predikat verbal juga dapat disertai modalitas, seperti 
arep ‘ingin’, gelem ‘mau’. Contoh dalam kalimat Ibu arep ngasahi 
piring ‘Ibu akan mencuci piring’. Bagian yang berfungsi sebagai 
predikat (wasesa) dalam kalimat tersebut adalah frasa verba arep 
ngasahi ‘akan mencuci’.  
c. Objek (lesan) adalah nomina atau kelompok nomina yang melengkapi 
verba-verba tertentu dalam klausa. Contoh : Ani nyilih buku.  Kata buku 
‘buku’ dalam kalimat tersebut menempati fungsi objek (lesan). Objek, 
secara semantis adalah konstituen yang dikenai perbuatan yang dinyatakan 
oleh predikat (wasesa). Kehadiran  objek (lesan) berfungsi melengkapi 
predikat (wasesa). Objek (lesan) ditemukan pada kalimat aktif berpredikat 
verba transitif, baik yang ekatransitif maupun dwitransitif. Beberapa teori 
ada yang mengungkapkan O1 dan O2, objek langsung dan objek tak 
langsung.  
 Menurut M.Ramlan (1987: 93-96) O1 selalu terletak di belakang P 
yang terdiri dari kata verbal transitif. Disebut O1 karena ada kata verbal 
transitif yang menuntut hadirnya dua buah O, sehingga disamping O1 
terdapat pula O2.  
         Ada kata verbal transitif yang memerlukan dua O. O yang satu 
merupakan O1, sedangkan satunya merupakan O2. O2 mempunyai persamaan 
dengan O1, yaitu selalu terletak di belakang P. Perbedaanya ialah apabila 
klausa kalimat itu diubah menjadi klausa pasif, O1 menduduki fungsi S, 
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sedangkan O2 di belakang P sebagai pelengkap. Menurut Edi Subroto, 
(1994: 35) berdasarkan jumlah frase benda (FB) yang harus hadir sebagai 
komplemen di belakang verba ada yang tergolong monotransitif dan 
dwitransitif. Jika hanya terdapat sebuah FB yang harus hadir, maka disebut 
tipe monotransitif dan jika menghendaki hadirnya dua buah FB, maka 
termasuk tipe bitransitif  atau dwitransitif.  
           Dalam hal termasuk tipe bitransitif, maka sebuah FB berfungsi sebagai  
objek langsung (OL) dan yang lainnya berfungsi sebagai objek taklangsung 
(OTL). Objek langsung adalah objek yang dapat berfungsi sebagai subjek (S) 
di dalam pemasifan. 
Dalam tata bahasa tradisional, yang umumnya mengikuti tradisi 
bahasa Barat, dua nomina yang di belakang verba disebut objek langsung dan 
objek taklangsung. Karena dalam kajian verba bervalensi dua dalam kalimat 
bahasa Jawa mengikuti tata bahasa struktural/modern maka nomina  yang 
langsung berada di belakang verba dan dalam kalimat pasif bisa berfungsi 
sebagai subjek dinamakan objek, sedangkan nomina yang lain di belakang 
verba dinamakan pelengkap (Hasan Alwi, dkk. 2000: 33). Ciri-ciri objek 
(lesan) secara umum sebagai berikut. 
1. Langsung mengikuti predikat. 
Posisi objek (lesan) langsung mengikuti predikat. Posisi itu terwujud baik 
dalam konsrtuksi normal maupun inversi. Contoh dalam kalimat Celeng-
celeng mau padha ngrusak tanduran tebu ’Celeng-celeng tadi merusak 
tanaman tebu’. Frasa nomina tanduran tebu ’tanaman tebu’ dalam kalimat 
tersebut menempati fungsi objek (lesan). 
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2. Menjadi subjek (jejer) dalam konstruksi pasif 
Objek (lesan) kalimat aktif menjadi subjek (jejer) di dalam konstruksi 
pasif. Walaupun berubah menjadi subjek (jejer), dari segi makna, peran 
objek (lesan) tetap, yaitu penderita. Contoh dalam kalimat Asu ajage 
ngoyak kancil ‘Serigalanya mengejar kancil’. Kata kancil dalam kalimat 
tersebut dapat menjadi subjek (jejer) dalam konstruksi pasif, sehingga 
kalimat menjadi Kancil dioyak asu ajage ’Kancil dikejar serigalanya’.  
3. Tidak didahului preposisi. 
Objek (lesan) tidak didahului preposisi. Adanya preposisi akan mengubah 
fungsi objek (lesan) menjadi keterangan (panerang).  Contoh pada kalimat 
Supriyanto nulis novel ‘Supriyanto menulis novel’. Apabila dalam kalimat 
tersebut diberi preposisi kata neng ‘di’, maka kalimat menjadi tidak 
berterima seperti,  * Supriyanto nulis neng novel  *’Supriyanto menulis di 
novel’. 
4. Konstituen pengisi objek (lesan) 
Objek (lesan) sebuah kalimat dapat berupa nomina atau frase nominal 
seperti terlihat pada contoh berikut. Contoh pada kalimat Uwong mau 
ngeterake anake ’Orang itu mengantarkan anaknya’. Bagian yang 
menempati fungsi objek (lesan) dalam kalimat tersebut berupa frasa 
nomina anake ’anaknya’ 
d. Pelengkap (geganep) adalah bagian kalimat yang berguna melengkapi 
predikat. Contoh : Rini nukokake adhine kalung ‘Rini membelikan adiknya 
kalung’. Kata kalung berfungsi sebagi pelengkap (geganep). Ciri-ciri 
pelengkap (geganep) secara umum sebagai berikut. 
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1) Langsung mengikuti predikat 
Posisi pelengkap (geganep) bersifat tegar,yaitu langsung mengikuti P 
atau kadang-kadang, mengikuti O jika terdapat O di dalam kalimat. 
Contoh pada kalimat Sugeng golek gaweyan ‘Sugeng mencari 
pekerjaan’. Dalam kalimat tersebut jelas terlihat bahwa Pl mengikuti P, 
karena setelah kata golek ‘mencari’ yang berfungsi sebagai P, 
kemudian diikuti kata gaweyan ‘pekerjaan’ yang berfungsi sebagai Pl.  
2) Tidak dapat menjadi subjek (jejer) dalam kalimat pasif. 
Berbeda dengan objek (lesan), pelengkap (geganep) tidak dapat 
menjadi subjek (jejer) pada kalimat pasif. Sebagai contoh dalam 
kalimat Dheweke kalah main ’Dia kalah main’. Apabila diubah 
menjadi bentuk pasif, kalimat tersebut menjadi tidak berterima seperti, 
*Main dikalah dheweke ’Main kalah Dia’. 
e. Keterangan (panerang) adalah kata atau kelompok kata yang dipakai 
untuk meluaskan atau membatasi makna subjek atau predikat dalam 
klausa. Contoh : Dheweke arep manggon neng asrama ‘Dia akan tinggal 
di asrama’. Konstituen neng asrama ‘di asrama’ berfungsi sebagai 
keterangan (panerang). Ciri-ciri keterangan (panerang) yakni sebagai 
berikut. 
            1)  Bukan konstituen utama. 
  Berbeda dengan subjek (jejer), predikat (wasesa), atau objek (lesan), 
keterangan (panerang) lazimnya merupakan konstituen tambahan yang 
kehadiranya tidak bersifat wajib. Contoh dalam kalimat Karti lagi 
ngumbahi sandhangane ing kali ’Karti sedang mencuci pakaiannya di 
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sungai’. Apabila bagian keterangan tempat dihilangkan maka kalimat 
tetap berterima, seperti Karti lagi ngumbahi sandhangane ’Karti sedang 
mencuci pakaiannya’. 
 
      2) Memiliki kebebasan posisi  
         Keterangan dapat berposisi pada akhir kalimat, awal kalimat, atau  
menyisip di antara subjek (jejer) dan predikat (wasesa). Sebagai 
contoh Sumure Tulus kecemplungan pitik dhek mau esuk ’ Sumur 
Tulus kemasukan ayam tadi pagi’. Apabila keterangan waktunya 
diubah kalimat tetap berterima, seperti Dhek mau esuk sumure Tulus 
kecemplungan pitik ’Tadi pagi sumur Tulus kemasukan ayam’. 
3) Jenis keterangan 
     Keterangan (panerang) dapat dibedakan berdasarkan maknanya menjadi 
beberapa bagian, yakni (a) yang menyatakan waktu, (b) tempat, (c) cara, 
(d) alat, (e) penyerta, (f) peruntukan, (g) sebab, (h) pembandingan, atau (i) 
keraguan. Sebagai contoh seperti dibawah ini. 
     (a) Keterangan waktu, contoh kalimat Wingi pitike babon ngendhog loro 
‘Kemarin ayam betinanya bertelur tiga butir’. Kata Wingi ’kemarin’ 
menyatakan keterangan waktu. 
           (b) Keterangan tempat, contoh dalam kalimat Rani asah-asah piring  ing 
sumur ’Rani mencuci piring di sumur’. Kata ing sumur ’di sumur’ 
menyatakan keterangan tempat.  
        (c) Keterangan cara, contoh dalam kalimat Pak lurah kanthi runtut 
nerangake bab bantuan pamarentah ’Pak lurah dengan runtut 
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menerangkan bab bantuan pemerintah’. Kanthi runtut ’dengan runtut’ 
dalam kalimat tersebut menyatakan keterangan cara. 
    (d) Keterangan alat, contoh dalam kalimat Budi ngonceki pelem nganggo 
lading ’Budi mengupas mangga dengan pisau’. Nganggo lading 
’menggunakanpisau’ dalam kalimat tersebut menyatakan keterangan 
alat. 
     (e) Keterangan penyerta, contoh dalam kalimat Toni tuku buku karo adhine 
’Toni membeli buku dengan adiknya’. karo adhine dalam kalimat 
tersebut menyatakan keterangan penyerta.  
            (f) Keterangan peruntukan, contoh dalam kalimat Roni ditukokake tivi 
kanggo hiburan ’Roni dibelikan televisi untuk hiburan’. Kanggo 
hiburan ’untuk hiburan’ dalam kalimat tersebut menyatakan 
keterangan peruntukan. 
(g) Keterangan sebab, contoh dalam kalimat Wit-wit mbako padha rusak 
marga kodanan ’Pohon-pohon tembakau rusak karena kehujanan’. 
Marga kodanan ’karena kehujanan’ dalam kalimat tersebut 
menyatakan keterangan sebab. 
      (h) Keterangan pembandingan, contoh dalam kalimat Mlayune cepet kaya 
angin ’Larinya cepat seperti angin’. Kaya angin ’seperti angin’ dalam 
kalimat tersebut menyatakan keterangan pembandingan. 
            (i) Keterangan keraguan, contoh dalam kalimat Aja-aja dheweke ora sida 
teka ‘Jangan-jangan dia tidak jadi datang’. Aja-aja ’Jangan-jangan’ 
dalam kalimat tersebut menyatakan keterangan keraguan. 
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2.3.3 Kategori 
 
Kategori adalah (1) bagian dari suatu sistem klasifikasi; (2) golongan 
satuan bahasa yang anggotanya mempunyai perilaku sintaksis dan mempunyai 
sifat hubungan yang sama. Jenis kategori dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
(1) kategori gramatikal yaitu golongan satuan bahasa yang dibeda-bedakan atas 
bentuk, fungsi, dan makna; (2) kategori leksikal yaitu golongan satuan bahasa 
yang diungkap dengan morfem bebas; (3) kategori sintaksis yaitu golongan yang 
diperoleh suatu satuan bahasa sebagai akibat hubungan dengan kata-kata lain 
dalam konstruksi sintaksis (Harimurti Kridalaksana, 2001: 100-101). Kategori 
bukanlah konsep relasional, hubungan antar-kategori bersifat sistemik (Verhaar 
dalam Sudaryanto, 1983: 13). Kategori bahasa Jawa, yaitu : 
a. Nomina/kata benda adalah kelas kata yang berfungsi sebagai subjek atau 
objek dalam kalimat atau klausa. Nomina sering mengacu pada orang, 
benda atau hal yang dibendakan. Ciri nomina: (a) dalam bentuk 
ingkar/negatif nomina dapat didahului dengan kata dudu ’bukan’, (b) 
dalam kalimat, nomina dapat menduduki sebagai subjek dan menempati 
urutan pertama dalam kalimat.  
b. Verba/kata kerja adalah kata yang dapat mengikuti subjek yang diisi 
dengan kata dasar. Cirinya: (a) dapat diikuti oleh kata tugas yang didahului 
kata karo ’dengan’, (b) untuk membentuk kalimat ingkar atau negasi 
dengan menggunakan kata ora ’tidak’, (c) pada umumnya menempati 
urutan kedua dalam kalimat inti. 
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c. Adjektiva/kata sifat adalah kata yang menerangkan nomina. Adapun ciri-
ciri morfologisnya (1) bentuk ke-D-en, (2) dapat mengalami proses 
pergantian suara yang menyatakan intensifikasi kata, (3) adjektiva dalam 
kalimat mempunyai strukrtur : N + A + banget, N + A + dhewe, N + luwih 
+ A, N + rada + A.  
d. Pronomina adalah kata yang menggantikan nomina atau frase nomina. 
Ujudnya dapat berupa pronomina pesona, pronomina demonstratif. 
e. Numeralia/kata bilangan adalah kata yang menunjukkan bilangan atau 
kuantitas. Cirinya : (1) menunjukkan suatu jumlah, tingkatan atau urutan, 
(2) memodifikasi nomina dalam hasil jumlah, tingkat dan urutan, (3) dapat 
terletak di depan atau di belakang nomina. 
f. Adverbia/kata tambahan adalah kata yang dipakai untuk memerikan verba 
atau adjektiva. Cirinya : (1) dapat mengikuti verba atau adjektiva, (2) 
dapat diberi modifikasi oleh adverbia lain seperti : rada, luwih, banget, 
dhewe. 
g. Interjeksi/kata seru kata adalah kata yang tidak dapat diberi afiks dan yang 
tidak memiliki dukungan sintaksis dengan lain, dan yang dipakai untuk 
mengungkapkan perasaan. 
h. Kata tugas adalah kata yang menyatakan hubungan gramatikal yang tidak 
dapat bergabung dengan afiks dan tidak mengandung makna leksikal, 
seperti konjungsi, preposisi. 
 
2.3.4 Peran 
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Peran adalah hubungan antara predikator dengan sebuah nomina dalam 
proposisi (Harimurti Kridalaksana, 2001: 168). Peran bersifat relasional dan 
struktural. Harimurti membagi peran menjadi dua yaitu peran konstituen pusat 
pada umumnya terdapat pada predikat. Peran ini terdiri dari peran aktif, pasif, 
resiprokal dan refkelsi dan peran konstituen pendamping biasanya terdapat pada 
subjek, objek dan keterangan. Peran ini terdiri dari peran agentif, objektif, 
reseptif, benefaktif, faktor, target, lokatif, kompanional dan instrumental. 
1. Peran aktif adalah peran yang menyatakan tindakan aktif, seperti nulis,   
nyapu, tuku, sinau.  
2. Peran pasif adalah peran yang menyatakan tindakan pasif, seperti dijupuk, 
dikumbah. 
3. Peran resiprokal adalah peran yang menyatakan timbal-balik atau makna 
saling, seperti jiwit-jiwitan. 
4. Peran refleksi adalah peran yang menyatakan tindakan yang mengenai atau 
dimanfaatkan oleh yang bertindak sendiri atau perbuatan untuk diri 
sendiri, seperti dandan, adus. 
5. Peran agentif adalah peran yang menampilkan perbuatan atau yang 
menyebabkan suatu kejadian. Peran ini umumnya terdapat pada subjek 
atau objek. Contoh : Ani nyilih buku. Ani sebagai agent dalam kalimat. 
6. Peran objektif yaitu peran yang menampilkan objek. Peran ini terdapat 
pada kalimat yang berobjek, contoh :  Ani nyilih buku. Buku sebagai 
objek.  
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7. Peran reseptif yaitu peran yang menyatakan subjek mengalami keadaan 
psikologis dari P. Contoh : Deny tiba. Dalam kalimat tersebut Deny 
menunjukkan peran reseptif.  
8. Peran benefaktif yaitu peran yang menyatakan perbuatan yang dilakukan              
untuk orang lain atau peran yang diuntungkan. Contoh : Aku dikirimi 
dhuwit bapak. 
9. Peran faktor adalah peran yang menyatakan faktor atau sebab. Contoh : 
rambute nutupi rai.  
10. Peran target adalah peran yang menyatakan sasaran yang ingin dicapai dari 
suatu perbuatan. Contoh : Aku mlaku tekan sekolahan. 
11. Peran lokatif yaitu peran yang menunjukkan tempat. Contoh : Aku lunga 
menyang Solo. 
12. Peran kompanional yaitu peran yang menyatakan kesertaan. Contoh : Budi 
lunga karo Andi.  
13. Peran instrument yaitu peran yang menyatakan alat. Contoh : Bapak negor 
kayu nganggo graji. 
 
2.4 Makna 
 
Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 132) makna adalah (1) maksud 
pembicara; (2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku 
manusia atau kelompok manusia; (3) hubungan, dalam hal arti kesepadanan atau 
ketidaksepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan 
semua hal yang ditunjuknya; (4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa. 
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Makna adalah arti atau maksud (sesuatu kata) (Poerwadarminta, 1999: 624). 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 45) makna adalah salah satu aspek bahasa yang 
tidak dapat dipisahkan dari aspek bentuk bahasa. Dengan kata lain, bahasa adalah 
satuan bentuk dan makna. Satuan bentuk tertentu tidak dapat digunakan di dalam 
komunikasi tanpa makna tertentu. Makna tanpa bentuk juga belum dapat 
digunakan di dalam komunikasi.  
Berdasarkan pengertian makna di atas, dapat disimpulkan bahwa makna 
adalah bagian dari bahasa yang mempunyai lambang bahasa, yakni berupa 
gagasan pengertian lambang bahasa tersebut.  
 
2.4.1 Makna Leksikal 
 
Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 133) makna leksikal adalah 
makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain-lain. 
Makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari penggunaannya atau 
konteksnya. Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem 
meski tanpa konteks apa pun, dapat juga dikatakan bahwa makna leksikal adalah 
makna yang sebenarnya makna yang sesuai dengan hasil observasi indra atau 
makna apa adanya (Abdul Chaer, 2007: 189). Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 
45) makna leksikal adalah konsep yang disenyawakan secara struktural di dalam 
bentuk lingual kata sebagai satuan leksikal. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa makna leksikal adalah makna kata sebelum mendapat 
imbuhan dari unsur bahasa yang lain.  
 
 144 
2.4.2 Makna Gramatikal 
 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 46) makna gramatikal atau dapat 
disebut makna struktural adalah makna yang timbul akibat hubungan sintagmatis. 
Makna gramatikal adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-
satuan yang lebih besar; misal hubungan kata dengan kata lain dalam frase atau 
klausa (Harimurti Kridalaksana, 2001: 132). Menurut Abdul Chaer (2007: 290) 
makna gramatikal adalah makna suatu kata yang timbul karena adanya proses 
gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi atau pengulangan kata. 
Komposisi berupa penggabungan kata, kalimatisasi berupa pemakaian kata 
dengan kata, frase atau klausa menjadi sebuah kalimat. Dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa makna gramatikal adalah makna suatu kata dalam 
kalimat.   
Untuk menganalisis makna dalam kajian Verba Bervalensi Dua dalam 
Kalimat Bahasa Jawa (Kajian Struktur dan Makna) selain kedua makna di atas 
yakni makna leksikal dan makna gramatikal, pengungkapan makna verba 
bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa dapat ditinjau dari segi semantis.  
Secara semantis makna digolongkan menjadi empat macam tergantung pada 
subkelas verba yang dikenai proses-proses morfemis, misalnya apakah termasuk 
subkelas verba pungtual (peristiwa), aktivitas (proses), statis, atau subkelas verba 
statif (keadaan) (Uhlenbeck, 1982: 133; Subroto et al, 1991: 73; dan Subroto et 
al., 1994: 24 dalam Sumarlam, 2004: 82).  
 
2.5 Verba 
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Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 226)  verba adalah kelas kata 
yang biasanya berfungsi sebagai predikat yang tidak berpotensi untuk diawali 
dengan kata lebih. Secara semantis verba adalah jenis atau kategori kata leksikal 
yang mengandung konsep atau makna perbuatan atau aksi, proses, atau keadaan 
yang bukan merupakan sifat atau kualitas (Wedhawati, dkk., 2006: 105). Menurut 
Wedhawati, dkk., (2006: 105) secara sintaksis verba adalah kategori kata 
gramatikal yang mempunyai ciri-ciri : 
1. Verba dapat diingkarkan dengan kata ora ‘tidak’, tetapi tidak dapat 
diingkarkan dengan kata dudu ‘bukan’. 
2. Verba tidak dapat berangkai dengan kata dhewe ‘sendiri’, sebagai makna 
superlatif atau dengan kata paling. 
3. Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau sebagai inti predikat di 
dalam kalimat meskipun dapat pula mempunyai fungsi lain. 
4. Verba aksi tidak bisa berangkai dengan kata yang menyatakan makna 
kesangatan. 
5. Verba aksi dapat diikuti fungsi sintaksis keterangan yang didahului kata 
karo ‘dengan’ atau kanthi ‘dengan’. 
6. Verba aksi dapat dijadikan perintah, sedangkan verba proses dan keadaan 
tidak. 
Sedangkan secara morfologis verba mencakup kategori-kategori sebagai 
berikut:  
1. kategori D dengan kemungkinan duplikasinya: lunga ’pergi’. 
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2. kategori N-D (baik berpasangan dengan di-D maupun tidak), N-D-i, N-D-
ake  masing-masing dengan kemungkinan duplikasinya: niba ’berpura-
pura jatuh’, nibani ’menjatuhi’, njupukake ’mengambilkan’. 
3. kategori di-D, di-D-ake, di-D-i dan kemungkinan duplikasinya: dithuthuk 
’dipukul’, dijupukake ’diambilkan’, dijupuki ’diambil’. 
4. kategori ka-D, ka-D-an, ka-D-ake: -in-D, in-D-an, -in-D-ake dan 
kemungkinan duplikasinya: kathuthuk ’dipukul (arkhais)’, katimbalan 
’dipanggil (arkhais)’,  kaluhurake ’diagungkan (arkhais)’, tinulis ’ditulis 
(arkhais)’, tinulisan ’ditulisi (arkhais)’, ingaturake ’dikatakan (arkhais). 
5. kategori tak-D, tak-D-i tak-D-ake, ko-D, ko-D-i, ko-D-ake, tak-D-e, tak-D-
ane, tak-D-ne: taktulis ’kutulis’, taktulisi ’kutulisi’, taktulisake 
’kutuliskan’, kothuthuk ’kaupukul’, kothuthuki ’kaupukuli’, kothuthukake 
’kaupukulkan’, takjalukne ’biarlah kumintanya’, takjalukane ’biarlah 
kumintanya’, 
6. kategori D-en, D-ana, D-na, dan kemungkinan duplikasinya: tulisen 
’tulislah’, tulisana ’tulisilah’, tulisna ’tuliskanlah’ (Edi Subroto, dkk. 
1994: 20-21).  
Pada umumnya verba bahasa Jawa dibedakan menjadi dua kelas, yaitu:  
1. verba kelas I  
Verba kelas I terdapat kategori N-D yang diramalkan dapat berpasangan 
dengan di-D. Contoh: nuthuk ’memukul’ dapat berpasangan dengan 
dithuthuk ’dipukul’. Berarti bahwa verba kelas I ditandai dengan 
terdapatnya kategori N-D  yang aktif transitif  (nuthuk ’memukul’) yang 
dapat berpasangan dengan kategori pasif di-D (dithuthuk ’dipukul’). 
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2. verba kelas II 
Verba kelas II terdapat kategori N-D  yang tidak dapat berpasangan 
dengan di-D. Contoh: niba ’menjatuhkan diri’ tidak dapat berpasangan 
dengan *diniba. Berarti bahwa verba kelas II ditandai dengan terdapatnya 
kategori N-D  yang intransitif (niba ’menjatuhkan diri’) sehingga tidak 
dapat berpasangan dengan di-D yang termasuk pasif.  
Berdasarkan perbedaan di atas, secara umum verba bervalensi dua dapat 
digolongkan dalam verba kelas I. 
 
2.6 Verba Berdasarkan Valensinya 
 
Menurut Harimurti Kridalaksana valensi adalah hubungan sintaksis antara 
verba dan unsur-unsur disekitarnya, mencakup ketransitifan dan penguasaan verba 
atas argumen-argumen di sekitarnya (2001: 225). Valensi verba ialah kehadiran 
nomina atau frase nominal penyerta verba dalam struktur sintaksis klausa atau 
kalimat, yang berfungsi sebagai objek, pelengkap, atau kedua-duanya. Verba yang 
mewajibkan hadirnya nomina/frase nominal di belakangnya disebut verba 
transitif, sedangkan yang tidak mewajibkan hadirnya nomina/frase nominal di 
belakangnya disebut verba intransitif/taktransitif (Wedhawati, dkk., 2006: 150-
153). 
 
2.7 Verba Transitif 
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Verba transitif dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu verba ekatransitif, 
verba dwitransitif, dan verba semitransitif. 
 
 
 
 
 
2.7.1 Verba Ekatransitif 
 
Verba ekatransitif adalah verba yang hanya mewajibkan hadirnya satu 
nomina atau frase nomina di belakangnya. Fungsi verba itu sebagai predikat dan 
fungsi nomina itu sebagai objek.  
Contoh : 
(a)    Dheweke  mbukak  lawang.  
                  S            P             O 
          ‘Dia membuka pintu’.   
 
 
2.7.2 Verba Dwitransitif 
 
Menurut Wedhawati, dkk., (2006: 105) Verba dwitransitif ialah verba 
yang mewajibkan hadirnya dua nomina atau frase nominal yang keduanya terletak 
sesudah verba. Fungsi verba itu sebagai predikat dan fungsi nomina itu sebagai 
objek dan pelengkap. Verba dwitransitif dapat disebut juga verba bervalensi dua. 
Menurut Harimurti Kridalaksana verba bitransitif adalah verba yang mempunyai 
dua objek (objek langsung dan taklangsung) (2001: 226).  
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Menurut M.Ramlan (1987: 93-96) O1 selalu terletak di belakang P yang 
terdiri dari kata verbal transitif. Disebut O1 karena ada kata verbal transitif yang 
menuntut hadirnya dua buah O, sehingga disamping O1 terdapat pula O2.  
Ada kata verbal transitif yang memerlukan dua O. O yang satu merupakan 
O1, sedangkan satunya merupakan O2. O2 mempunyai persamaan dengan O1, yaitu 
selalu terletak di belakang P. Perbedaanya ialah apabila klausa kalimat itu diubah 
menjadi klausa pasif, O1 menduduki fungsi S, sedangkan O2 di belakang P sebagai 
pelengkap. Sedangkan menurut Edi Subroto (1994: 35) berdasarkan jumlah frase 
benda (FB) yang harus hadir sebagai komplemen di belakang verba ada yang 
tergolong monotransitif dan dwitransitif. Jika hanya terdapat sebuah FB yang 
harus hadir, maka disebut tipe monotransitif dan jika menghendaki hadirnya dua 
buah FB, maka termasuk tipe bitransitif  atau dwitransitif.  
Dalam hal termasuk tipe bitransitif, maka sebuah FB berfungsi sebagai 
objek langsung (OL) dan yang lainnya berfungsi sebagai objek taklangsung 
(OTL). Objek langsung adalah objek yang dapat berfungsi sebagai subjek (S) di 
dalam pemasifan. 
Dalam tata bahasa tradisional, yang umumnya mengikuti tradisi bahasa 
Barat, dua nomina yang di belakang verba disebut objek langsung dan objek 
taklangsung. Karena dalam kajian verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa 
Jawa mengikuti tata bahasa struktural maka nomina  yang langsung berada di 
belakang verba dan dalam kalimat pasif bisa berfungsi sebagai subjek dinamakan 
objek, sedangkan nomina yang lain di belakang verba dinamakan pelengkap 
(Hasan Alwi, dkk., 2000: 33).  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa verba bervalensi dua 
atau dapat disebut verba dwitransitif adalah suatu verba yang mewajibkan 
hadirnya dua valensi yang menyertai verbanya, dan termasuk verba transitif. 
Penelitian mengenai verba bervalensi dua ini menggunakan teori struktural atau 
modern, seperti yang dikemukakan oleh Hasan Alwi, dkk., 2000: 33 bahwa 
nomina yang langsung berada di belakang verba dan dalam kalimat pasif bisa 
berfungsi sebagai subjek dinamakan objek, sedangkan nomina lain di belakang 
verba dinamakan pelengkap. Verba bervalensi dua dapat disebut dengan verba 
dwitransitif atau bitransitif. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui ciri-ciri verba bervalensi dua, yaitu: 
1. Ciri Sintaksis 
a. Termasuk verba transitif yang mewajibkan hadirnya dua valensi (objek dan 
pelengkap) yang menyertai verbanya.    
b. Termasuk verba transitif yang dapat dipasifkan. 
c. Dapat bernegasi dengan kata ora ‘tidak’, tetapi tidak bernegasi dengan kata 
dudu ‘bukan’. 
d. Menempati fungsi P dalam kalimat. 
2. Ciri Morfologi 
a. Hanya terdapat satu bentuk, yakni bentuk polimorfemis, seperti N-D, N-D-
ake/ke, dan N-D-i. 
b. Sufiks –ake dapat bermakna benefaktif, dan sufiks –i dapat bermakna lokatif 
dan pluralitas perbuatan. 
     Contoh : 
(b)    Ibu  nukokake  adhiku  komputer 
        S         P             O             Pl 
 151 
‘Ibu membelikan adik saya komputer’. 
 
         (c)   Simbah  nggawani  Aku  panganan 
                    S              P           O          Pl 
     ’Eyang berkali kali membawa makanan (untuk) saya’  
 
 
 
 
 
 
2.7.3 Verba Semitransitif 
 
Verba semitransitif adalah verba yang mewajibkan hadirnya nomina atau 
frase nominal di belakangnya. Namun, fungsi nomina atau frase nominal itu 
bukan sebagai objek, melainkan sebagai pelengkap.  
Contoh : 
(c)     Yu Walidah dodolan tempe. 
                    S              P          Pl 
           ‘Mbak Walidah berjualan tempe.’ 
 
 
2.8 Verba Intransitif 
 
 Verba intransitif ialah verba yang tidak mewajibkan hadirnya nomina atau 
frase nominal di belakangnya.  
Contoh : 
(d)   Adhik lagi adus. 
     S            P 
‘Adik sedang mandi.’ 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
Menurut Edi Subroto (1992: 31-32) metode mencakup kesatuan dan 
serangkaian proses penentuan kerangka pikiran, perumusan masalah, penentuan 
sampel data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Dalam metode penelitian 
ini akan dijelaskan mengenai beberapa hal, antara lain: (1) jenis penelitian, (2) 
sumber data dan data, (3) populasi, (4) sampel, (5) metode pengumpulan data, (6) 
metode analisis data, dan (7) metode penyajian hasil analisis.  
 
3.1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian dalam kajian “Verba Bervalensi Dua dalam Kalimat 
Bahasa Jawa” adalah deskriptif kualitatif  yaitu penelitian yang kerjanya 
menyajikan data berdasarkan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang ada (Sudaryanto, 1992: 5). Data yang terkumpul berupa kata-kata 
dalam bentuk kalimat dan bukan angka. Penelitian ini berupaya mencari 
kebenaran ilmiah mengenai fenomena kebahasaan berupa verba bervalensi dua 
dalam kalimat bahasa Jawa secara mendalam sasaran penelitian akan menyangkut 
bentuk, fungsi, peran dan makna verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa. 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Peneliti mencatat dengan teliti dan cermat 
data yang berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, gambar-gambar/foto, 
catatan harian, memorandum, video-tipe (Edi Subroto, 1992: 7).  
  
37 
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3.2 Data dan Sumber Data  
 
Data adalah fenomen lingual khusus yang mengandung dan berkaitan 
langsung dengan masalah yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 5). Data penelitian 
ini berupa data tulis dan data lisan. Data tulis berupa kalimat-kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua dalam bahasa Jawa.  
Data tulis dipilih sebagai data utama dalam penelitian ini dengan 
pertimbangan sebagai berikut. Pertama, data tulis memperlihatkan ciri yang lebih 
konsisten daripada data lisan, baik dalam penggunaan struktur kalimat maupun 
pilihan kata. Kedua, tingkat interferensi dari Bahasa Indonesia atau Bahasa Asing 
pada data tulis jauh lebih rendah daripada data lisan. Ketiga, data bahasa ragam 
tulis lebih mendekati tingkat kebakuan daripada bahasa ragam lisan (Alwi, 1992: 
25 dalam Sumarlam, 2004: 63). Untuk mendapatkan data yang aktual dan dapat 
mewakili pemakaian bahasa Jawa dewasa ini maka berbagai majalah, surat kabar 
dan buku-buku pelajaran diangkat menjadi sumber data tulis. Sumber data yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. Sumber data berupa majalah: (1) Panjebar 
Semangat (Surabaya), (2) Djaka Lodang (Yogyakarta), (3) surat kabar: Solopos 
dalam suplemen Jagad Jawa (Surakarta), (4) buku pelajaran: Seneng Basa Jawa 
(untuk kelas 5 SD). (5) Paramasatra Gagrag Anyar Basa Jawa. Alasan  memilih 
majalah, surat kabar dan buku pelajaran tersebut sebagai sumber data sebagai 
berikut : (1) kelima sumber data tersebut menggunakan bahasa Jawa yang 
sebagian besar ragam ngoko, (2) kelima sumber data tersebut beredar di Surakarta, 
sehingga pemakaian bahasa Jawa dari berbagai daerah dan lingkungan dapat 
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diketahui, (3) kelima sumber data tersebut terdapat kalimat yang mengandung 
verba bervalensi dua.   
Data lisan diperoleh dari informan. Data lisan dipakai sebagai data 
penunjang atau pelengkap. Jumlah informan yang dipilih dalam penelitian ini 
yakni empat orang informan. Mereka dipilih dengan kriteria: penutur asli bahasa 
Jawa, lahir di sekitar daerah Surakarta, berumur antara 20-60 tahun dan dapat 
menuturkan bahasa dengan baik dan jelas, serta bersedia membantu peneliti dalam 
menyediakan bahan, pemilihan kriteria berdasarkan pertimbangan sebagai berikut.  
(1) Penutur asli bahasa Jawa dipilih sebagai informan karena mereka mampu 
memberikan informasi kebahasaan yang memadai kepada peneliti 
mengenai verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa. Keempat 
informan yang dipilih satu di antaranya berprofesi sebagai tenaga pendidik 
(guru SD),   dan 
 yang satu berprofesi sebagai tenaga pendidik (guru SLTP), dan dua di 
antaranya  sama-sama sebagai tenaga pendidik (guru SMK).  
(2) Informan yang lahir dan tinggal di sekitar wilayah Surakarta serta 
menguasai bahasa Jawa baku dan mereka menggunakannya setiap hari 
sebagai sarana komunikasi antar anggota masyarakat. 
(3) Informan dipilih yang berusia 20-60 tahun dengan pertimbangan sudah 
dewasa, dan dapat menuturkan bahasa Jawa secara baik dan jelas. 
(4) Informan bersedia membantu dalam penyediaan data, dan bersedia 
diwawancarai selama penelitian berlangsung. 
Data penelitian berupa bahasa Jawa baku ragam ngoko. Bahasa Jawa baku 
adalah bahasa yang dipergunakan secara wajar dan umum dalam adab pemakaian 
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sehari-hari (Edi Subroto, 1994: 7). Bahasa yang diteliti dipilih  bahasa Jawa ragam 
ngoko, karena ragam ngoko merupakan ragam bahasa yang dipakai secara luas 
dalam tata pergaulan sehari-hari secara umum oleh masyarakat Jawa. Dengan 
demikian dikecualikan pemakaian yang bersifat khusus di dalam situasi 
pemakaian tertentu, seperti lawak atau humor. Bahasa Jawa baku terutama dipakai 
dalam pemakaian sehari-hari dalam suasana yang bersifat umum terutama 
dikalangan masyarakat terpelajar atau golongan priyayi. Hal yang lebih penting 
daripada ukuran golongan pemakaian itu adalah pemakaian yang mencerminkan 
suasana pergaulan secara umum. Bahasa Jawa merupakan bahasa pertama 
penduduk Jawa yang tinggal di Propinsi Jawa Tengah, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Timur dan sekitarnya. Kedudukan bahasa Jawa semenjak 
diproklamasikan kemerdekaan adalah sebagai bahasa daerah (Wedhawati, dkk., 
2006: 23) 
 
3.3 Alat Penelitian 
 
Alat penelitian meliputi alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Disebut alat utama karena alat tersebut 
yang paling dominan dalam penelitian khususnya dalam pencarian data, 
sedangkan alat bantu berguna untuk memperlancar jalannya penelitian. Adapun 
alat bantu dalam penelitian ini yakni bolpoint berwarna untuk menandai data 
dalam sumber data, bolpoint, tipe-ex, buku catatan, kertas HVS. Alat bantu 
elektronik berupa komputer dan flash disk. 
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3.4 Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah objek penelitian (Edi Subroto, 1992: 32). Dalam 
penelitian linguistik, populasi pada umumnya keseluruhan individu dari segi-segi 
tertentu bahasa. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua dalam bahasa Jawa yang terdapat dalam 
sumber data.  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian 
langsung. Sampel hendaknya mewakili atau dianggap mewakili populasi secara 
keseluruhan (Edi Subroto, 1992: 32). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling, maksudnya yaitu penentuan sampel berdasarkan pada 
kepentingan peneliti secara selektif. Sampel penelitian ini berupa kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua dalam bahasa Jawa yang terdapat dalam 
sumber data. Adapun sampel yang dimaksud adalah kalimat yang mengandung 
verba bervalensi dua dalam bahasa Jawa yang terdapat pada : 
1. Panjebar Semangat No. 22 tanggal 31 Mei 2008. 
2. Panjebar Semangat No. 29 tanggal 19 Juli 2008 
3. Panjebar Semangat No. 33 tanggal 16 Agustus 2008. 
4. Panjebar Semangat No. 37 tanggal 13 September 2008. 
5. Panjebar Semangat No. 38 tanggal 20 September 2008. 
6. Panjebar Semangat No. 41 tanggal 11 Oktober 2008. 
7. Panjebar Semangat No. 45 tanggal 8 Nopember 2008. 
8. Panjebar Semangat No. 50 tanggal 13 Desember  2008. 
9. Panjebar Semangat No. 2 tanggal 10 Januari 2009. 
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10. Surat kabar Solopos suplemen Jagad Jawa No. 88 Januari 2009. 
11. Surat kabar Solopos suplemen Jagad Jawa No. 89 Januari 2009. 
12. Djaka Lodang No. 36 tanggal 2 Februari 2008 
13. Djaka Lodang No. 37 tanggal 9 Februari 2008. 
14. Djaka Lodang No. 12 tanggal 23 Agustus 2008. 
15. Djaka Lodang No. 15 tanggal 13 September 2008. 
16. Djaka Lodang No. 19 tanggal 11 Oktober 2008. 
17. Djaka Lodang No. 33 tanggal 17 Januari 2009. 
18. Djaka Lodang No. 34 tanggal 24 Januari 2009.  
19. Buku pelajaran Seneng Basa Jawa untuk SD kelas 5 tahun 2008 (Drs. 
Sawukir, Sutadi, S.Pd., Drs, Mulyadi, Semarang: Aneka Ilmu)  
20. Buku paramasastra (tata bahasa) Paramasatra Gagrag Anyar Bahasa 
Jawa tahun 2008 (Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, Jakarta: 
Yayasan Paramalingua) 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 
Metode merupakan cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan 
menjelaskan suatu fenomen (Harimurti Kridalaksana, 2001: 136). Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Metode simak atau 
penyimakaan, karena memang berupa penyimakan, dilakukan dengan menyimak 
pengguna bahasa (Sudaryanto,1988: 2). Adapun teknik dasar yang dipakai adalah 
teknik sadap, sedangkan teknik lanjutan yang penulis gunakan yaitu teknik catat.  
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Teknik sadap digunakan sebagai teknik dasar dalam pengumpulan data 
tulis. Menurut Sudaryanto penerapan teknik sadap pada data tulis diwujudkan 
dengan cara menyimak (1988: 2). Teknik catat adalah pencatatan data yang 
menggunakan alat tulis tertentu dan dapat dipandang sebagai teknik lanjutan 
(Sudaryanto 1988: 5). Penerapan teknik catat yaitu: data dicatat pada kartu data 
dengan memberi tanda lengkap dengan nama sumber datanya sesuai kebutuhan 
dan masalah yang diteliti sehingga mempermudah untuk mengklasifikasikan data 
dan analisis. Contoh: kartu data. 
 
 
 
 
 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data tulis adalah sebagai berikut. 
Pertama, peneliti menyimak sumber data tulis yang telah ditentukan pada sampel 
data. Kedua, peneliti mencari kalimat-kalimat yang mengandung verba bervalensi 
dua untuk dijadikan data penelitian. Kemudian, memberi tanda garis bawah 
dengan bolpoint berwarna hitam pada kalimat-kalimat yang di dalamnya terdapat 
verba bervalensi dua. Ketiga, peneliti menerapkan teknik catat yakni dengan 
mencatat kalimat-kalimat yang mengandung verba bervalensi dua ke dalam kartu 
data lengkap dengan nama sumber datanya. Selanjutnya diklasifikasikan sesuai 
masalah yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data lisan dari informan dilakukan dengan teknik kerja sama 
dengan informan untuk mendapatkan data secara lebih mendalam dalam rangka 
Bentuk  : Polimorfemis 
     Ngecomake ‘menyedukan’ 
Fungsi  : P 
Sasuwene liburan iku, saben esuk, Ibune  
ngecomake teh kanggo Asmuni  
Peran  : aktif 
Sumber : PS/ No.37/2008/43. 
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mengorek data yang diperlukan (indepth interviewing) (Subroto, 1992: 37). Di 
dalam teknik kerja sama dengan informan, peneliti menawarkan data coba yang 
dibuat peneliti atau informan lain kepada informan tertentu. Informan tersebut 
dapat menanggapinya sebagai suatu yang wajar, umum dan mudah dipahami, atau 
sebagai sesuatu yang aneh dan sukar dipahami atau informan tersebut merasa 
ragu-ragu. Dalam hal yang terakhir itu maka data coba masih perlu dicek kembali 
pada informan lain. Jika informan lain merasa ragu-ragu, hal itu merupakan 
indikator bahwa data coba tidak berterima. Data yang diperoleh dari penelitian 
dibatasi pada data yang adanya tidak diragukan lagi. Data yang diperlukan dari 
berbagai sumber itu dipergunakan secara bersama, saling mengontrol, 
melengkapi, dan juga saling menentukan (Edi Subroto, 1994: 8).  
 
3.6 Metode Analisis Data 
 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode 
distribusional (agih). Metode distribusional yaitu metode analisis data yang alat 
penentunya unsur dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 
15). Metode distribusional digunakan untuk menganalisis bentuk dan fungsi verba 
bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa.   
Teknik dasarnya yaitu teknik bagi unsur langsung (BUL). Teknik ini 
digunakan untuk membagi satuan lingual data menjadi beberapa unsur 
(Sudaryanto, 1993: 31). Teknik lanjutan dengan teknik lesap dan teknik balik. 
Teknik lesap adalah teknik analisis yang berupa penghilangan atau pelesapan 
unsur satuan lingual data (Sudaryanto, 1993: 41). Kegunaan teknik lesap untuk 
 160 
mengetahui kadar keintian unsur yang dilesapkan. Jika hasil dari pelesapan tidak 
gramatikal maka berarti unsur yang bersangkutan memiliki kadar keintian yang 
tinggi atau bersifat inti. Artinya, sebagai unsur pembentuk satuan lingual, unsur 
yang bersangkutan mutlak diperlukan. Demi keutuhan sebagai satuan lingual, 
unsur itu tidak boleh tidak harus ada. Hilangnya unsur itu berarti runtuhnya pula 
pola satuan lingual yang bersangkutan, dan hal ini berarti pula hilangnya tipe 
satuan lingual tertentu yang termanifestasikan dalam wujud satuan lingual itu  
(Sudaryanto, 1993: 42). Teknik balik adalah teknik analisis yang berupa 
pembalikan unsur satuan lingual data (Sudaryanto, 1993: 72). Kegunaan teknik 
balik dalam penelitian ini untuk mengetahui kadar keapositifan antara dua unsur 
yang sama informasinya. Apabila dua unsur yang berurutan dan sama 
informasinya dapat diterbalikkan letaknya, maka berarti kadar keapositifan unsur 
tersebut tinggi, dan jika tidak dapat diterbalikkan, maka berarti kadar keapositifan 
unsur rendah. Kedua teknik tersebut juga digunakan untuk menguji apakah verba 
benar bervalensi dua dalam suatu konteks kalimat.  
Makna dianalisis dengan teknik oposisi dua-dua (binary opposition) ialah 
oposisi antara satuan lingual (secara struktural), yang dipakai untuk mengetahui 
perbedaan nilai kategorial antara kategori yang satu dengan kategori yang lain 
(Edi Subroto, 1994: 9).  Teknik oposisi dua-dua terutama untuk menentukan 
identitas tertentu kategori tertentu secara struktural atau semantis.  
Secara umum verba kelas I kategori N-D menyatakan ’pelaku melakukan 
perbuatan dengan sengaja dan ditujukan kepada sasaran tertentu (dinamis)’. Ciri 
arti dari kategori N-D tampak jelas jika dioposisikan dengan kategori D yang 
menjadi dasarnya. Misalnya oposisi antara: 
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kirim ’kirim’ >< ngirim ’mengirim’ 
(a) Dheweke arep kirim dhuwit. 
’Dia akan kirim uang’. 
 
(b) Dheweke arep ngirim dagangane bakul kuwi. 
’Dia akan mengirim dagangannya penjual itu’. 
 
  Perbedaan kategorial antara verba kirim (a) dengan ngirim (b) ialah verba 
kirim menyatakan perbuatan ’kirim’ itu tidak begitu jelas sasarannya atau bersifat 
statis, sedangkan verba  ngirim menyatakan (pelaku) melakukan perbuatan 
mengirim dengan sengaja dan tertuju pada sasaran tertentu yaitu dagangannya 
penjual itu. 
  Berdasarkan jumlah nomina atau frase nominal yang harus hadir sebagai 
komplemen di belakang verba, maka kategori N-D di sini ada yang tergolong 
monotransitif dan bitransitif atau dwitransitif. Seperti contoh di bawah ini.  
(c) Rusmanto ngirim dagangan. 
’Rusmanto mengirim dagangan’. 
 
(d) Paimin mau nraktir aku bakmi. 
’Paimin tadi menteraktir saya bakmi’. 
 
Verba ngirim (c) termasuk monotransitif karena hanya diikuti sebuah 
nomina yang berfungsi sebagai objek (O) dan berperan sebagai pasientif atau 
penderita. Di dalam pemasifan, nomina tersebut berubah fungsi sebagai S 
(dagangan dikirim Rusmanto). Verba nraktir (d) termasuk tipe 
dwitransitif/bitransitif karena terdapat dua nomina, yaitu aku dan bakmi.  
Verba kategori N-D-i, dibentuk dari D lewat N-D: kirim ---> ngirim, --> 
ngirim. Dengan demikian, kategori N-D-i dapat dipasangkan dengan N-D. 
Berdasarkan pasangan tersebut dapat diketahui ciri arti sufiks –i. Sufiks –i 
menyatakan pasientif-lokatif. Selain menyatakan pasientif-lokatif, sufiks –i juga 
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menyatakan aktif, pasientif, pluralitas perbuatan’ seperti njiwiti ’mencubiti’ dan 
untuk menentukan makna, dapat dilihat dari subkelas verbanya, yaitu jenis 
pungtual (proses), aktivitas (peristiwa), statis dan statif (keadaan). 
      Adapun penerapan metode dan teknik tersebut dalam menganalisis data 
adalah sebagai berikut. 
(1)  Dheweke malah nawakake tandhon banyune marang sapa sing butuh.          
‘Dia malah menawarkan penampungan airnya kepada siapa yang 
butuh’. 
       (SP/No. 88/Jan/2009). 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua polimorfemis berupa kata nawakake ’menawarkan’ dengan 
struktur kalimat:    
Dheweke +malah nawakake+ tandhon banyune + marang sapa sing butuh 
  S/Nom            P/FV                              O/FN                            Pl/FN 
 
Frasa verba malah nawakake ’malah menawarkan’ dalam kalimat tersebut 
berfungsi sebagai P, Dheweke ’dia’ berfungsi sebagai S, tandhon banyune 
‘penampungan airnya’ berfungsi sebagai O, dan marang sapa sing butuh ‘kepada 
siapa yang butuh’. Adapun kategori yang menempati unsur pembentuk  kalimat 
tersebut adalah Dheweke ’dia’ berupa nomina/Nom, malah nawakake ’malah 
menawarkan’ berupa FV, tandhon banyune ‘penampungan airnya’ berupa FN, dan 
marang sapa sing butuh ‘kepada siapa yang butuh’ berupa FN.  
Kata nawakake ’menawarkan’ pada kalimat tersebut merupakan verba 
berbentuk polimorfemis, sebab kata nawakake ’menawarkan’ terdiri dari tiga 
morfem yakni N-D-ake dan merupakan bentuk aktif. Apabila diterapkan teknik 
lesap pada data transitif (1), maka kalimat menjadi:  
(1a)* Dheweke +malah Øtawakake+ tandhon banyune + marang sapa sing butuh 
         S/Nom          P/FV + {-ake}                O/FN                            Pl/FN 
 163 
 
(1b)* Dheweke +  malah nawaØ  + tandhon banyune +  marang sapa sing butuh 
         S/Nom          {N-}+ P/FV                     O/FN                            Pl/FN 
 
 
Hasil proses pelesapan satuan lingual di atas apabila morfem N- dan –ake 
dilesapkan, maka kalimatnya menjadi tidak berterima. Berarti benar bahwa verba 
bervalensi dua berbentuk polimorfemis, karena jika bentuk afiksasinya dilesapkan 
kalimat tidak gramatikal. Selanjutnya jika yang dilesapkan salah satu dari 
valensinya, maka struktur kalimat menjadi: 
(1c)* Dheweke +  malah nawakake  +  tandhon banyune + Ø 
          S/Nom               P/FV                          O/FN 
 
(1d)* Dheweke +  malah nawakake  +    Ø +  marang sapa sing butuh   
          S/Nom              P/FV                                            Pl/FN                    
  
Hasil dari proses pelesapan O dan Pl yang merupakan  bagian dari fungsi 
kalimat di atas menghasilkan kalimat yang tidak berterima atau tidak gramatikal. 
Seperti kalimat (1c)* di atas tidak gramatikal, karena dalam kalimat tersebut 
informasi maknanya belum jelas. Hal ini dapat dilihat dari verba nawakake 
’menawarkan’ dalam kalimat (1c)* ada unsur yang belum jelas, yakni kepada 
siapa S (dheweke) menawarkan penampungan airnya. Di sini terlihat bahwa verba 
nawakake ‘menawarkan’ memang berpotensi mempunyai dua valensi di 
belakangnya. Apabila diterapkan teknik balik pada  data transitif (1), maka 
kalimat menjadi:  
(1e) Dheweke +malah nawakake  +  marang sapa sing butuh  + tandhon banyune 
        S/Nom              P/FV                                  Pl/FN                   O/FN 
 
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
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kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti walaupun fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan 
atau kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, 
tetapi informasi dalam kalimat berubah dan menjadikan kegramatikalan kalimat 
berkurang. 
Untuk menganalisis makna digunakan teknik oposisi dua-dua (binary 
oppositions) pada verbanya, seperti di bawah ini. 
 * nawa ’tawar’ >< nawakake ’menawarkan’ 
Oposisi antara  verba *nawa ’tawar’ dengan nawakake ’menawarkan’ 
menunjukkan bahwa tipe  N-D tidak berterima, sedangkan tipe N-D-ake berterima 
atau gramatikal. Dari oposisi di atas dapat diketahui maknanya yakni tipe  N-D-
ake menyatakan pasientif-benefaktif, seperti data transitif (1) Dheweke malah 
nawakake tandhon banyune marang sapa sing butuh  ‘Dia malah menawarkan 
penampungan airnya kepada siapa yang butuh’. Dalam kalimat tersebut tampak 
bahwa Dheweke ’Dia’ menjadi pasientif, dan marang sapa sing butuh ’ kepada 
siapa yang butuh’ menjadi benefaktif.  
 Kalimat Dheweke malah nawakake tandhon banyune marang sapa sing 
butuh ’Dia malah menawarkan penampungan airnya kepada siapa yang butuh ’ 
mempunyai makna melakukan perbuatan yang disengaja untuk orang lain. Dilihat 
dari subkelas verbanya, verba kalimat tersebut termasuk subkelas verba aktivitas 
(proses), yakni tawa ’tawar’. 
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3.7 Metode Penyajian Hasil Analisis 
 
Teknik penyajian hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik informal dan formal, yaitu : 
1. Teknik informal dengan bentuk penyajian data berupa uraian berwujud 
kalimat-kalimat yang diikuti pemerian secara terperinci (Sudaryanto, 
1993: 145).  
2. Teknik formal dengan perumusan tanda dan lambang-lambang atau an 
artifical language, antara lain (*) dan lambang huruf sebagai singkatan 
nama (S, P, O, K) (Sudaryanto, 1993: 145). 
 
 
  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
  Permasalahan dalam penelitian ini khusus mengenai hubungan bentuk, 
fungsi, peran dan makna dari verba bervalensi dua dalam bahasa Jawa pada suatu 
kalimat. Bentuk verba bervalensi dua dalam bahasa Jawa yakni polimorfemis, 
sehingga mempunyai penanda morfologis.  Bentuk polimorfemis dianalisis untuk 
mengetahui apakah V bervalensi dua atau tidak. Hal ini dapat dilihat secara 
leksikal dan gramatikal dalam suatu kalimat. 
Fungsi dan peran verba bervalensi dua bahasa Jawa akan dibahas secara 
bersamaan, karena keduanya terikat dalam struktur kalimat. Fungsi verba 
bervalensi dua dalam kalimat hanya mampu menduduki fungsi P. Peran akan 
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dibahas mengenai peran verba bervalensi dua atau verba dwitransitif dan argumen 
pendampingnya dalam konteks kalimat. Jenis peran tersebut meliputi peran dari 
unsur pusat dan unsur pendamping, sedangkan mengenai makna selain leksikal 
dan gramatikal akan dibahas  makna secara semantis berdasarkan subkelas 
verbanya dalam kalimat bahasa Jawa.  
 
4. 1 Bentuk Verba Bervalensi Dua dalam Bahasa Jawa 
 
Bentuk verba bervalensi dua adalah polimorfemis. Bentuk polimorfemis 
verba bervalensi dua ini  terbagi menjadi empat golongan, yakni bentuk 
polimorfemis N-D, bentuk polimorfemis N-D-ake, bentuk polimorfemis N-D-ke, 
dan bentuk polimorfemis N-D-i. Dari data yang terkumpul ditemukan bentuk 
polimorfemis sebagai berikut.  
a. Bentuk  Polimorfemis N-D 
(2)  Rukmana mbalang pitakon marang bakul legen maneh. 
                  ‘Rukmana melempar pertanyaan kembali kepada penjual legen’.  
                   (PS/No. 41/2008/54) 
 
 (3) Sindhen nyuguh para tamu tembang.  
      ‘Sinden menjamu para tamu dengan lagu’. 
      (DLsn/21/2/2009). 
 
 
Tabel (1a) berikut merupakan deskripsi verba bervalensi dua bentuk 
polimorfemis N-D data (2) dan (3). Di dalam tabel juga dapat dilihat penanda 
morfologis verba bervalensi dua data (2) dan (3). 
 
Tabel (1a) 
Verba Bervalensi Dua Polimorfemis N-D 
51 
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Data Verba Bervalensi Dua Unsur Pembentuk 
2. 
3.  
mbalang ‘melempar’  
nyuguh ‘menjamu’ 
{m-} + balang 
{ñ-} + suguh 
 
Data (2) dan (3) di atas merupakan bentuk verba bervalensi dua 
polimorfemis kategori N-D, verba tersebut memiliki kata dasar berupa bentuk 
prakategorial, artinya bentuk tersebut akan memiliki makna apabila terikat pada 
bentuk yang lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel (1a) di atas. Data (2) di atas 
termasuk subkelas verba pungtual atau peristiwa, dan data (3) termasuk subkelas 
verba statis (menggambarkan situasi yang berlangsung dalam waktu tertentu). 
Apabila data (2) dan (3) dilesapkan  N-nya yang melekat pada verbanya, maka 
kalimat menjadi: 
(2a)Rukmana/Nom +mbalang/V +pitakon/Nom + marang bakul legen maneh/FN 
    S                          P                      O                             Pl 
 
(2b)* Rukmana + Øbalang  +   pitakon  + marang bakul legen maneh. 
 S /Nom     P/V + {D}    O/Nom                      Pl/FN 
 
(3a)  Sindhen/Nom  +  nyuguh/V +  para tamu/FN  +  tembang/Nom  
  S                         P                        O                          Pl 
 
(3b)* Sindhen  +  Øsuguh +  para tamu +  tembang  
          S /Nom      P/V + {D}     O/FN         Pl/Nom 
 
Pelesapan sufiks pada data (2a) dan (3a) di atas menghasilkan kalimat 
yang tidak gramatikal seperti data (2b) dan (3b). Bentuk Rukmana dan Sindhen 
dalam kalimat (2) dan (3) berfungsi sebagai S. Fungsi P ditempati kata mbalang 
dan nyuguh dalam kalimat transitif data  (2) dan (3). Apabila pada verbanya 
dilesapkan prefiksnya, maka verba berubah menjadi balang dan suguh. Hasil 
pelesapan morfem terikat pada verba bervalensi dua bentuk polimorfemis N-D 
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menjadi bentuk dasar  yang masih gramatikal seperti  balang, dan suguh. Akan 
tetapi, hasil pelesapan morfem terikat N-D yakni kata balang dan suguh 
digunakan dalam kalimat, maka kalimatnya tidak gramatikal, seperti di bawah ini: 
a. *Pardi balang pitik 
    *’Pardi lempar ayam’ 
 
b. *Minah suguh tamu. 
    *’Minah jamu tamu’ 
 
Penjelasan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa bentuk verba 
bervalensi dua atau verba dwitransitif berbentuk polimorfemis. Dan harus 
diketahui bahwa tidak semua bentuk polimorfemis termasuk verba bervalensi dua. 
Hal ini dapat dilihat dari subkelas verba dasarnya. Ada empat golongan subkelas 
verba, yakni pungtual (peristiwa), aktivitas (proses), statis, dan statif. Seperti data 
(2) verbanya termasuk subkelas verba pungtual, dan data (3) di atas verbanya 
termasuk subkelas verba statis. Hal yang sama dapat dilihat pada data (4-12) di 
bawah ini bentuk N-D-ake. 
b. Bentuk Polimorfemis N-D-ake 
(4)  Sukro terus ngladekake mbako lan kinang kanggo Ni Wungkul.  
‘Sukro terus menyajikan tembakau dan kinang untuk Ni  Wungkul’. 
                  (PS/No. 50/2008/46) 
 
(5) Sasuwene liburan iku, saben esuk, Ibune  ngecomake teh kanggo  
Asmuni  
   ’Selama liburan ini, setiap pagi Ibunya menyedukan teh untuk  
Asmuni’. 
      (PS/No. 37/2008/43) 
 
 (6) KPU lan Bawaslu tetep bakal nglapurake Sukmawati dalah legislator  
liyane marang polisi kanthi tudhuhan malsu ijazah.  
‘KPU dan Bawaslu tetap akan melaporkan Sukmawati dengan 
legislator lainnya kepada polisi dengan tuduhan pemalsuan ijazah’. 
(PS/No. 45/2008/5) 
 
(7) Mula pengadilan sing bisa netepake Thaksin tumindhak salah utawa  
bener. 
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      ‘Maka pengadilan yang bisa menetapakan Thaksin berbuat salah atau 
benar’.  
(DL/No. 37/2008/5) 
 
(8) Ing upacara penyembahan Hyang Ganesya, Ki Sujati mulangake 
kawruh  kautamane urip marang Sedhah. 
      ‘Dalam uapacara penyembahan Hyang Ganesya, Ki Sujati 
mengajarkan   pengetahuan keutamaan hidup kepada Sedhah’. 
(DL/No. 33/2009/20) 
 
(9) Basuketi iki anake mbarep Prabu Basupati utawa putune Prabu 
Basurata sing marsrahake Sapta Arga marang Manumayasa. 
                    ‘Basuketi anak pertama Prabu Basupati atau cucu Prabu Basurata yang 
menyerahkan Sapta Arga kepada Manumayasa’.   
(SP/No. 89/Jan/2009) 
 
 
 
 
 
(10) Sadurunge tanggal 1 Oktober aku kudu wis ngirimake unine gurit 
lan terjemahane basa Inggris marang Janpens.  
  ‘Sebelum tanggal 1 Oktober saya harus sudah mengirimkan geguritan 
dan terjemahan bahasa Inggris kepada Janpens’.  
  (PS/No. 2/2009/25) 
 
(11) Sumadi mbukakake lawang juragane. 
 ‘Sumadi membukakan pintu majikannya’. 
 (DLsn/21/2/2009) 
 
(12) Ibu nggodhokake Rudi banyu. 
 ‘Ibu merebuskan Rudi air’.  
 (DLsn/8/2/2009) 
 
Tabel (2b) berikut merupakan deskripsi verba bervalensi dua bentuk 
polimorfemis N-D-ake data (4-12). Di dalam tabel juga dapat dilihat penanda 
morfologis verba bervalensi dua data (4-12). 
Tabel (2b) 
Verba Bervalensi Dua Polimorfemis N-D-ake 
 
 
Data Verba Bervalensi Dua Unsur Pembentuk 
4. 
5. 
ngladekake ‘menyajikan’  
ngecomake ’menyedukan’ 
{ŋ-} + laden + {-ake} 
{ŋ-} + com + {-ake} 
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Data (4-12) di atas merupakan bentuk verba bervalensi dua polimorfemis 
kategori N-D, verba tersebut memiliki kata dasar berupa bentuk prakategorial, 
artinya bentuk tersebut akan memiliki makna apabila terikat pada bentuk yang 
lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel (2b) di atas. Verba (4-12) di atas termasuk 
subkelas verba aktivitas atau proses. Apabila data (4-12) dilesapkan N- dan sufiks 
-ake yang melekat pada verbanya, maka kalimat menjadi: 
(4a)  Sukro/Nom   +   terus ngladekake/FV  +  mbako lan kinang/FN  + 
              S                            P                                         O                         
        kanggo Ni Wungkul/FN  
                      P 
(4b)* Sukro  +  terus Øladekake  +  mbako lan kinang +  kanggo Ni Wungkul  
         S/Nom       P/V + {-ake}                       O/FN                      Pl/FN 
(4c)* Sukro  + terus ngladekØ +  mbako lan kinang +  kanggo Ni Wungkul  
         S/Nom       {N-} + P/V                     O/FN                   Pl/FN      
(5a) Sasuwene liburan iku, saben esuk,+ Ibune/FN + ngecomake/V +  teh/N 
  K. Waktu             S                      P                  O 
 
kanggo Asmuni/FN  
             Pl 
(5b)* Sasuwene liburan iku, saben esuk,+ Ibune +  Øcomake   +  teh 
  K. Waktu          S/FN     P/V + {-ake}  O/N 
6.  
7. 
8.  
9. 
10. 
11.  
12. 
nglapurake ‘melaporkan’ 
netepake ‘menetapkan’ 
mulangake ‘mengajarkan’ 
masrahake ‘menyerahkan’ 
ngirimake ‘mengirimkan’ 
mbukakake ‘membukakan’ 
nggodhogake ‘merebuskan’ 
{ŋ-} + lapur + {-ake} 
{n-} + tetep + {-ake} 
{m-}+ wulang + {-ake} 
{m-} + pasrah + {-ake} 
{ŋ-} + kirim + {-ake} 
{m-} + bukak + {-ake} 
{ŋ-} + godhog + {-ake} 
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 kanggo Asmuni 
             Pl/FN 
 
(5c) Sasuwene liburan iku, saben esuk,+ Ibune  +  ngecomØ  +  teh 
  K. Waktu        S/FN     {N-}+ P/V     O/N 
 
 kanggo Asmuni 
             Pl/FN 
 
   (6a)   KPU lan Bawaslu/FN  + tetep bakal nglapurake/FV  +  
         S                                        P     
                                             
Sukmawati dalah legislator  liyane/FN   +   
                     O 
    
         marang polisi kanthi tudhuhan malsu ijazah/FN 
                                    Pl 
 
                 
   (6b)* KPU lan Bawaslu + tetep bakal Ølapurake +  
         S/FN                       P/FV + {-ake}      
Sukmawati dalah legislator liyane + marang polisi kanthi tudhuhan malsu                        
O/FN                                                        Pl/FN 
 
              ijazah 
 
 
   (6c)* KPU lan Bawaslu +  tetep bakal nglapurØ  +  
         S/FN                  {N-} +  P/FV                                        
       Sukmawati dalah legislator liyane + marang polisi kanthi tudhuhan malsu  
           O/FN         Pl/FN 
 
ijazah 
 
   (7a) Mula pengadilan/FN + sing bisa netepake/FV +   Thaksin/Nom   +   
        S                                    P                                      O  
                              
           tumindhak salah utawa  bener/FN  
                Pl 
 
   (7b)* Mula pengadilan + sing bisa Øtetepake  +  Thaksin  +  
       S/FN                   P/FV + {-ake}           O/Nom                               
 
             tumindhak salah utawa  bener  
                 Pl/FN 
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   (7c)* Mula pengadilan +  sing bisa netepØ  + Thaksin  +  
   S/FN                      {N-} +  P/FV          O/Nom                               
 
tumindhak salah utawa  bener  
                     Pl/FN  
 
   (8a) Ing upacara penyembahan Hyang Ganesya/FN   +  Ki Sujati/FN   +   
                K.keadaan                                                      S   
               
 
     mulangake/V   +  kawruh kautamane urip/FN  +  marang Sedhah/FN  
 P                               O                                            Pl 
 
   (8b)* Ing upacara penyembahan Hyang Ganesya +  Ki Sujati +      
                 K.keadaan/FN                                    S/FN           
 
     Øwulangake   +  kawruh kautamane urip +  marang Sedhah  
               P/V + {-ake}                 O/FN                              Pl/FN 
 
   (8c) Ing upacara penyembahan Hyang Ganesya  +   Ki Sujati  +  mulangØ  + 
                K.keadaan/FN                                     S/FN        {m-}+ P/V                 
 
 kawruh kautamane urip  + marang Sedhah  
   O/FN                          Pl/FN 
 
   (9a) Basuketi iki anake mbarep Prabu Basupati utawa putune Prabu Basurata/FN  
                                       S 
 
       +  sing marsrahake/FV +  Sapta Arga/FN +  marang Manumayasa/FN  
P                                    O                                  Pl 
 
 
   (9b)* Basuketi iki anake mbarep Prabu Basupati utawa putune Prabu Basurata +  
                                       S/FN 
          sing Øparsrahake  +  Sapta Arga  +  marang Manumayasa  
             P/FV + {-ake}             O/FN                        Pl/FN 
 
   (9c)* Basuketi iki anake mbarep Prabu Basupati utawa putune Prabu Basurata  + 
                                       S/FN 
 
          sing marsrahØ  +  Sapta Arga  +  marang Manumayasa  
         {m-} +  P/FV               O/FN                        Pl/FN 
 
   (10a) Sadurunge tanggal 1 Oktober + Aku+ kudu wis ngirimake + unine gurit lan 
   K. Waktu                       S                 P                                 O 
 
            terjemahane basa Inggris + marang Janpens. 
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                      Pl 
 
   (10b)*Sadurunge tanggal 1 Oktober + Aku + kudu wis Økirimake + unine gurit  
   K. Waktu               S/Nom      P/FV +{-ake}                O/FN 
 
            lan terjemahane basa Inggris + marang Janpens. 
           Pl/FN 
 
   (10c)Sadurunge tanggal 1 Oktober + Aku + kudu wis ngirimØ + unine gurit  
   K. Waktu               S/Nom      {N-} + P/FV               O/FN 
 
            lan terjemahane basa Inggris + marang Janpens. 
           Pl/FN 
                                             
   (11a) Sumadi/Nom +   mbukakake/V +   lawang/Nom +   juragane/Nom 
              S                              P                           O                        Pl 
 
   (11b)* Sumadi +  Øbukakake +  lawang  +  juragane 
           S/Nom      P/V + {-ake}   O/Nom       Pl/Nom 
 
   (11c)* Sumadi +  mbukakØ  +  lawang +  juragane 
           S/Nom    {m-} + P/V      O/Nom       Pl/Nom 
 
   (12a)  Ibu/Nom   + nggodhogake/V  +  Rudi/Nom    +   banyu/Nom 
                   S                          P                       O                       Pl 
 
   (12b)*  Ibu   +   Øgodhogake +    Rudi   +   banyu 
             S/Nom      P/V + {-ake}   O/Nom      Pl/Nom 
 
   (12c)*   Ibu   + nggodhogØ  +  Rudi    +  banyu 
            S/Nom     {N-} + P/V     O/Nom      Pl/Nom 
 
Pelesapan N- dan sufiks -ake pada data (4a-12a) di atas menghasilkan dua 
bentuk kalimat, yakni kalimat yang tidak gramatikal seperti data (4b)*, (4c)*, 
(5b)*, (6b)*, (6c)*, (7b)*, (7c)*, (8b)*, (9b)*, (9c)*, (10b)*, (11b)*, (11c)*, 
(12b)*, dan (12c)*. Kalimat yang gramatikal, seperti data (5c) dan (8c), walau 
gramatikal kanggo Asmuni ‘untuk Asmuni’ dan marang Sedhah ‘kepada Sedah’ 
bukan pelengkap melainkan menjadi keterangan. Bentuk Sukro, Ibune, KPU lan 
Bawaslu, Mula Pengadilan, Ki Sujati, Basuketi iki anake mbarep Prabu Basupati 
utawa putune Prabu Basurata, Dheweke, Sumadi, Ibu, dalam kalimat (4-12) 
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berfungsi sebagai S. Fungsi P ditempati kata ngladekake, ngecomake, nglapurake, 
netepake, mulangake, masrahake, ngirimake, mbukakake, nggodhokake dalam 
kalimat transitif data  (4-12). Apabila pada verbanya dilesapkan N- dan sufiks –
ake, maka verba berubah menjadi *ladekake, *ladek, *comake, ngecom, 
*lapurake, *nglapur, *tetepake, *netep, *wulangake, mulang, njupuk, 
*pasrahake, *masrah, *tawakake, *nawak, *bukakake, mbukak, *godhokake. 
Pelesapan morfem terikat pada verba bervalensi dua bentuk polimorfemis N-D-
ake menjadi bentuk dasar menghasilkan bentuk gramatikal, seperti ngecom 
‘menyedu’, mbukak ‘membuka’, mulang ‘mengajar’, dan njupuk ‘mengambil’. 
Selain tersebut terdapat juga bentuk tidak gramatikal seperti, *ladekake, *ladek,* 
comake, *lapurake, *nglapur, *tetepake, *netep, *wulangake, *pasrahake, 
*masrah, *tawakake, *nawak, *bukakake, *godhogake. Akan tetapi, jika hasil 
pelesapan morfem terikat N-D-ake yang gramatikal seperti,  ngecom ‘menyedu’, 
mbukak ‘membuka’, mulang ‘mengajar’, dan njupuk ‘mengambil’ digunakan 
dalam kalimat, maka kalimatnya gramatikal tetapi, tidak mengandung verba 
bervalensi dua melainkan menghasilkan kalimat bervalensi satu seperti di bawah 
ini: 
a.  Ani ngecom teh. 
    ’Ani menyedu teh’ 
 
b.  Dosen mulang mahasiswa.  
    ’Dosen mengajar mahasiswa’ 
 
c. Rudi njupuk roti. 
   ’Rudi mengambil roti’ 
 
d. Adhik mbukak lawang. 
   ’Adik membuka pintu’ 
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Penjelasan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa bentuk verba 
bervalensi dua berbentuk polimorfemis. Dan harus diketahui bahwa tidak semua 
bentuk polimorfemis termasuk verba bervalensi dua. Seperti contoh kalimat (a-d), 
verbanya berbentuk polimorfemis N-D, tetapi tidak bervalensi dua. Dan perlu 
diketahui bentuk polimorfemis N-D belum tentu bervalensi dua, seperti kalimat 
(a-d). Hal ini dapat dilihat dari subkelas verba dasarnya dan konteks kalimatnya. 
Tetapi, data (10c) apabila sufiks –ake pada kata ngirimake ‘mengirimkan’ 
dilesapkan menghasilkan kalimat berterima dan mengandung verba bervalensi 
dua, seperti Sadurunge tanggal 1 Oktober Aku kudu wis ngirim gurit lan 
terjemahane basa Inggris marang Janpens. Hal ini menunjukkan selain bentuk 
yang selalu polimorfemis dalam menentukan verba yang mengandung valensi dua 
perlu dilihat konteks kalimatnya. 
Dari data (4-12) dilihat subkelas verbanya merupakan subkelas verba 
aktivitas (proses). Dapat diketahui bahwa subkelas verba aktivitas (proses) dengan 
bentuk polimorfemis N-D-ake menyatakan makna pasientif-benefaktif pada 
subkelas verba aktivitas (proses), dengan penanda sufiks –ake. Di bawah ini 
merupakan hal yang serupa pada verba bervalensi dua bentuk N-D-ke 
c. Bentuk Polimorfemis N-D-ke 
 
(13) Giman nukokke anakku dolanan sepur-sepuran.  
  ‘Giman membelikan anak saya mainan sepur-sepuran’. 
         (PGABJ/2008/183) 
 
(14)  Rumiyati nggawekke Pitunov walang-walangan.  
  ‘Rumiyati membuatkan Pitunov walang-walangan’. 
    (PGABJ/2008/183) 
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Tabel (3c) berikut merupakan deskripsi verba bervalensi dua bentuk 
polimorfemis N-D-ke data (13) dan (14). Di dalam tabel juga dapat dilihat 
penanda morfologis verba bervalensi dua data (13) dan (14). 
 
Tabel (3c) 
 
Verba Bervalensi Dua Polimorfemis N-D-ke 
Data Verba Bervalensi Dua Unsur Pembentuk 
13. 
14. 
nukokke ‘membelikan’  
nggawekke ‘membuatkan’ 
{n-} + tuku + {-ke} 
{ŋ-}+ gawe + {-ke} 
 
 
Data (13) dan (14) di atas merupakan bentuk verba bervalensi dua 
polimorfemis kategori N-D-ke, verba tersebut memiliki kata dasar berupa bentuk 
prakategorial, artinya bentuk tersebut akan memiliki makna apabila terikat pada 
bentuk yang lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel (1c) di atas. Data (13) dan (14) 
di atas termasuk subkelas verba aktivita atau proses. Apabila data (13) dan (14) 
dilesapkan N- dan sufiks -ke yang melekat pada verbanya, maka kalimat menjadi: 
(13a) Giman/Nom  +  nukokke/V  +  anakku/Nom+  dolanan sepur-sepuran/FN 
                   S                      P                         O                      Pl 
 
   (13b)* Giman +  Øtukokke   +  anakku  +  dolanan sepur-sepuran 
            S/Nom     P/V + {-ke}    O/Nom                Pl/Nom 
 
   (13c)* Giman  +  nukokØ  +  anakku +  dolanan sepur-sepuran 
           S/Nom     {N-} + P/V   O/Nom                    Pl/Nom 
 
   (14a) Rumiyati/Nom  +  nggawekke/V  +  Pitunov/Nom  + walang-walangan/FN 
                    S                            P                           O                               Pl 
 
   (14b)* Rumiyati  +  Øgawekke  +  Pitunov  +  walang-walangan 
             S/Nom        P/V + {-ke}      O/Nom                 Pl/FN 
   
   (14c)* Rumiyati  +  nggawekØ   +  Pitunov +  walang-walangan 
              S/Nom       {N-} + P/V       O/Nom                 Pl/FN 
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Pelesapan N- dan sufiks -ke pada data (13a) dan (14a) di atas 
menghasilkan kalimat yang tidak gramatikal seperti data (13b)*, (13c)*, (14b)*, 
dan (14c)*. Bentuk Giman dan Rumiyati dalam kalimat (13) dan (14) berfungsi 
sebagai S. Fungsi P ditempati kata nukokke ‘membelikan’ dan nggawekke 
‘membuatkan’ dalam kalimat transitif data  (13) dan (14). Apabila pada verbanya 
dilesapkan N- dan sufiks -ke, maka verba berubah menjadi tidak gramatikal 
seperti *tukoke, *nukok, *gawekke, dan *nggawek. Bentuk N-D-ke sama dengan 
bentuk N-D-ake, yakni sama menunjukkan makna pasientif-benefaktif jika 
subkelas verbanya aktivitas (proses), seperti data (13) dan (14) di atas. Selain 
bentuk N-D, N-D-ake, N-D-ke juga terdapat bentuk N-D-i seperti penjelasan di 
berikut ini. 
d. Bentuk Polimorfemis N-D-i 
 
(15) Suparman menehi Suparmi kadho ulang taun.   
  ‘Suparman memberi Suparmi kado ulang taun’. 
  (PGABJ/2008/183) 
 
(16) Rusmanto ngirimi Rusmini wingko babad. 
     ‘Rusmanto mengirimi Rusmini wingko babad’. 
     (PGABJ/2008/183) 
 
(17) Wah, ya matur nuwun banget dene manungsa nyepaki pangan                  
kanggoku. 
        ‘Wah, ya terima kasih manusia sudah menyiapkan makanan 
untukku’. 
     (SP/No. 89/Jan/2009) 
 
(18)  Simbah nggawani aku panganan  
        ‘Eyang berulang kali membawa makanan untuk saya’. 
(DLsn/8/2/2009). 
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Tabel (4d) berikut merupakan deskripsi verba bervalensi dua bentuk 
polimorfemis N-D-i data (15-18). Di dalam tabel juga dapat dilihat penanda 
morfologis verba bervalensi dua data (15-18). 
 
Tabel (4d) 
 
Verba Bervalensi Dua Polimorfemis N-D-i 
 
 
 
 
 
    
 
 
Data (15-18) di atas merupakan bentuk verba bervalensi dua polimorfemis 
kategori N-D-i, verba tersebut memiliki kata dasar berupa bentuk prakategorial, 
artinya bentuk tersebut akan memiliki makna apabila terikat pada bentuk yang 
lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel (4d) di atas. Data (15-18) di atas termasuk 
subkelas verba aktivitas atau proses. Apabila data (15-18) dilesapkan N- dan 
sufiks –i  yang melekat pada verbanya, maka kalimat menjadi: 
   (15a) Suparman/Nom  +  menehi/V  +  Suparmi/Nom +   kadho ulang taun/FN   
                       S                        P                     O                              Pl 
 
   (15b)* Suparman  + Øwenehi  +  Suparmi  +  kadho ulang taun   
              S/Nom        P/V + {-i}       O/Nom              Pl/FN 
 
   (15c)* Suparman  + menehØ  +  Suparmi +  kadho ulang taun   
              S/Nom      {m-} + P/V     O/Nom               Pl/FN 
 
   (16a) Rusmanto/Nom + ngirimi/V  + Rusmini/Nom  +   wingko babad/FN   
                    S                       P                        O                             Pl 
 
   (16b)* Rusmanto  +  Økirimi  + Rusmini + wingko babad   
              S/Nom         P/V + {-i}    O/Nom          Pl/FN 
 
Data Verba Bervalensi Dua Unsur Pembentuk 
15. 
16. 
17. 
18. 
menehi ‘memberi’ 
ngirimi ‘mengirimi’ 
nyepaki ‘menyiapkan’ 
nggawani ‘memberi’ 
{m-} + weneh + {-i} 
{ ŋ-}+ kirim+ {-i} 
{ñ-} + cepak + {-i} 
{ ŋ-}+ gawa+ {-i} 
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   (16c)* Rusmanto +  ngirimØ  +  Rusmini  +  wingko babad   
              S/Nom      {N-} + P/V     O/Nom             Pl/FN 
 
   (17a) Wah, ya matur nuwun banget  +  dene  manungsa/FN  + nyepaki/V  + 
                      K. suasana                                 S                                 P 
                 
pangan/Nom +  kanggoku/FN 
            O                       Pl 
 
   (17b)* Wah, ya matur nuwun banget +  dene  manungsa  + Øcepaki  +                                   
K.suasana                                  S/FN               P/V + {-i} 
 
pangan +  kanggoku 
  O/Nom       O/FN  
 
   (17c)* Wah, ya matur nuwun banget  + dene  manungsa  +  nycepakØ  +   
                               K.suasana                            S/FN            {N-}+ P/V   
 
pangan +  kanggoku 
             O/Nom       Pl/FN 
 
   (18a) Simbah/Nom  + nggawani/V  +  aku/Nom  + panganan/Nom 
                 S                        P                       O                   Pl 
 
   (18b)* Simbah + Øgawani   +  aku    +  panganan 
             S/Nom     P/V + {-i}   O/Nom      Pl/Nom 
 
   (18c)* Simbah  + nggawanØ +  aku   +  panganan 
             S/Nom     {N-} + P/V  O/Nom      Pl/Nom 
 
Pelesapan N- dan sufiks -i pada data (15a-8a) di atas menghasilkan kalimat 
yang tidak gramatikal seperti data (15b)*, (15c)*, (16b)*, (16c)*, (17b)*, (17c)*, 
dan (18b)*, dan (18c)*. Bentuk Suparman, Rusmanto, Manungsa, dan Simbah 
dalam kalimat (15-18) berfungsi sebagai S. Fungsi P ditempati kata menehi, 
ngirimi, nyepaki, nggawani dalam kalimat transitif data  (15-18). Apabila pada 
verbanya dilesapkan N- dan sufiks -i, maka verba berubah menjadi gramatikal 
seperti, weneh, kirim, cepak, gawa. Tetapi, apabila verba weneh, kirim, cepak, 
gawa digunakan dalam kalimat, maka menghasilkan kalimat bukan bervalensi 
dua. 
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Penjelasan di atas menunjukkan bahwa verba bervalensi dua berbentuk 
polimorfemis dan bentuk N-D-i termasuk golongan verba bervalensi dua. Dan 
perlu diingat bahwa tidak semua bentuk verba polimorfemis termasuk verba 
bervalensi dua untuk membedakan bervalensi dua atau tidak dapat dilakukan 
dengan cara melihat VD-nya. Yang termasuk verba bervalensi dua terdiri dari 
empat golongan yakni, subkelas verba pungtual (peristiwa), subkelas verba 
aktivitas (proses), subkelas statis, dan subkelas verba statif. 
 
4.2 Fungsi dan Peran Verba Bervalensi Dua sebagai Predikat 
 
Mengenai fungsi dan peran dibahas secara bersamaan, hal ini dikarenakan 
antara fungsi dan peran verba bervalensi dua sama-sama berkaitan dengan valensi 
yang menyertai dalam satu bentuk kalimat. Fungsi merupakan hubungan antara 
unsur-unsur bahasa dalam ujaran, sedangkan peran merupakan hubungan antara 
predikator dengan sebuah nomina. Berikut ini dibahas mengenai fungsi yang 
ditempati verba bervalensi dua dalam kalimat yaitu fungsi P, beserta dengan peran 
verba bervalensi dua dengan valensi yang menyertainya.  
 
 
(19) Aku njupukake adhik roti. 
        ‘Saya mengambilkan adik roti’. 
  (DLsn/8/2/2009). 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua polimorfemis berupa kata njupukake ‘mengambilkan’ dengan 
struktur kalimat : 
            (19a)  Aku/Nom +  njupukake/V +  adhik/Nom  +   roti/Nom. 
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                           S                    P                        O                   Pl 
 
Kata njupukake ‘mengambilkan’ dalam kalimat tersebut menempati fungsi 
P, sedangkan Aku ‘Saya’ menempati fungsi S, Adhik ‘Adik’ menempati fungsi O 
dan fungsi pelengkap ditempati oleh roti ‘roti’. Adapun kategori yang terdapat 
dalam kalimat tersebut adalah Aku ‘Saya’ sebagai nomina (Nom), njupukake 
‘mengambilkan’ berupa verba (V), Adhik ‘Adik’ sebagai nomina (Nom), dan roti 
‘roti’ sebagai nomina (Nom). Kata njupukake ‘mengambilkan’ merupakan verba 
bervalensi dua dan berbentuk polimorfemis dengan penanda morfologis N-ake dan 
D subkelas verba aktivitas (proses). Verba bervalensi dua dalam kalimat tersebut 
membentuk kalimat aktif transitif  yang mewajibkan hadirnya dua nomina atau 
frase nominal di belakang verbanya. Apabila salah satu valensi yakni O atau Pl 
pada data transitif (19) dilesapkan, maka kalimat menjadi : 
(19b)*  Aku    +     njupukake   +  Ø +  roti 
           S/Nom            P/V                    Pl/Nom          
 
(19c)*  Aku    +     njupukake   +   adhik     +   Ø 
          S/Nom            P/V       O/Nom               
 
Hasil pelesapan O dan Pl yang merupakan bagian fungsi kalimat pada data 
(19b)* dan (19c)* di atas menghasilkan kalimat yang tidak gramatikal. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar ketegaran kedua fungsi tinggi, sehingga kedua fungsi 
tersebut kehadirannya bersifat inti dalam kalimat yang mengandung verba 
bervalensi dua walau hanya sebagai argumen pendamping. Selain hal tersebut 
hubungan antara O dan Pl sangat erat, yakni menjadikan kata njupukake 
‘mengambilkan’ menjadi berterima apabila digunakan dalam kalimat. Verba 
dalam kalimat tersebut merupakan verba bervalensi dua, karena apabila salah satu 
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valensi dilesapkan kalimat menjadi tidak berterima. Di bawah ini akan diterapkan 
teknik balik pada data transitif (19), maka kalimat menjadi:  
(19d)  Aku    +     njupukake   +     roti      +  adhik 
         S/Nom           P/V               Pl/Nom     O/Nom 
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
 Peran verba bervalensi dua  njupukake ‘mengambilkan’ dalam kalimat 
adalah aktif. Peran argumen pendamping berdasar P adalah njupukake sebagai P 
verba aktivitas atau proses, maka adhik ’adik’ berperan benefaktif, roti berperan 
pasien, dan Aku ‘Saya’ berperan agentif. 
(20) Bapak nukokake ibuk klambi.   
       ‘Bapak membelikan ibu baju’. 
 (DLsn/8/2/2009). 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua polimorfemis berupa kata nukokake ‘membelikan’, dengan struktur 
kalimat: 
           (20a) Bapak/Nom  +  nukokake/V +  ibuk/Nom +  klambi/Nom 
                            S                        P                     O                   Pl  
   
                
Kata nukokake ‘membelikan’ dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai P, 
Bapak ‘Bapak’ menempati fungsi S, Ibuk ‘ibu’ menempati fungsi O, sedangkan 
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klambi ‘pakaian’ menempati fungsi pelengkap. Adapun kategori yang terdapat 
dalam kalimat adalah Bapak ‘Bapak’ sebagai nomina (Nom), nukokake 
‘membelikan’ berupa V, Ibuk ‘ibu’ sebagai nomina (Nom), dan klambi ‘pakaian’ 
sebagai nomina (Nom). Kata nukokake ‘membelikan’ merupakan verba bervalensi 
dua berbentuk polimorfemis dengan penanda morfologis N-ake dan D subkelas 
verba aktivitas (proses). Verba bervalensi dua dalam kalimat tersebut membentuk 
kalimat aktif transitif  yang mewajibkan hadirnya dua nomina atau frasa nominal 
di belakang verbanya. Apabila diterapkan teknik lesap pada data transitif (20) 
kalimat menjadi : 
(20b) * Bapak +  nukokake +  Ø +  klambi 
            S/Nom        P/V                   Pl /Nom 
 
(20c) * Bapak +  nukokake  +   ibuk   +  Ø   
           S/Nom           P/V         O/Nom   
 
Hasil proses pelesapan O dan Pl yang merupakan bagian dari fungsi 
kalimat di atas menghasilkan kalimat yang tidak gramatikal. Hal ini menunjukkan 
bahwa  fungsi O dan Pl memiliki kadar ketegaran tinggi, selain hal tersebut 
hubungan antara O dan Pl sangat erat, yakni menjadikan nukokake ’membelikan’ 
berterima jika digunakan dalam kalimat. Hubungan erat antara O dan Pl ini terjadi 
karena watak P yang mengharuskan hadirnya dua fungsi tersebut Di bawah ini 
akan diterapkan teknik balik  pada data transitif (20), maka kalimat menjadi: 
 (20d) Bapak +  nukokake + klambi  + ibuk 
          S/Nom        P/V         Pl /Nom   O/Nom 
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
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adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Peran verba bervalensi dua nukokake ‘membelikan’ dalam kalimat adalah 
peran aktif. Peran argumen pendamping berdasar P nukokake adalah  merupakan 
P sebagai unsur pusat, maka Ibuk ‘ibu’ berperan benefaktif, klambi ‘pakaian’ 
berperan pasien, dan bapak ‘bapak’ berperan agentif. 
(21) Andi nganggokake adhine sepatu . 
       ‘Andi memakaikan adiknya sepatu’ 
       (DLsn/8/2/2009) 
 
Kalimat tersebut adalah kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua polimorfemis berupa kata nganggokake ‘memakaikan’, dengan 
struktur kalimat: 
           (21a) Andi/Nom +  nganggokake/V +  adhine/Nom  +  sepatu/Nom  
                            S                    P                           O                          Pl 
 
Fungsi dalam kalimat tersebut adalah nganggokake ‘memakaikan’ 
menempati fungsi P, Andi menempati fungsi S, Adhine ‘adiknya’ menempati 
fungsi O, sedangkan sepatu menempati fungsi pelengkap. Kategori yang terdapat 
dalam kalimat tersebut adalah nganggokake berupa V, Andi berupa nomina 
(Nom), adhine  ’Adiknya’ berupa nomina (Nom) dan sepatu berupa nomina 
(Nom). Verba bervalensi dua dalam kalimat tersebut ditunjukkan oleh kata 
nganggokake ‘memakaikan’, berbentuk polimorfemis dengan penanda morfologis 
N-ake dan D subkelas verba aktivitas (proses). Verba tersebut membentuk kalimat 
aktif transitif yang mewajibkan hadirnya dua nomina atau frase nominal di 
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belakang verbanya. Apabila diterapkan teknik lesap pada data transitif (21) 
kalimat menjadi : 
(21b)*  Andi   +  nganggokake  +  adhine   +  Ø 
           S/Nom             P/V              O/Nom  
     
(21c)* Andi   +  nganggokake  +    Ø +  sepatu  
          S/Nom              P/V                      Pl/Nom 
 
Pelesapan fungsi O dan Pl pada kalimat di atas menghasilkan kalimat yang 
tidak berterima. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedua fungsi sangat erat 
dan  kadar ketegaran fungsi O dan Pl yang tinggi, sehingga kehadiran kedua 
fungsi tersebut dalam kalimat yang mengandung verba bervalensi dua yang 
bersifat inti walau hanya sebagai argumen pendamping. Hal ini terjadi tidak lepas 
dari watak P yang mengharuskan hadirnya kedua fungsi tersebut. Di bawah ini 
akan diterapkan teknik balik  pada data transitif (21), maka kalimat menjadi: 
(21d)  Andi   +  nganggokake  +  sepatu  + adhine 
          S/Nom              P/V          Pl/Nom     O/Nom 
 
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Peran yang ditempati nganggokake ‘memakaikan’ dalam kalimat adalah 
peran aktif. Peran argumen pendamping jika dilihat dari predikat adalah  
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nganggokake merupakan  P sebagai unsur pusat, maka argumen pendamping Andi 
berperan agentif, Adhine ‘adiknya’ berperan benefaktif, dan sepatu berperan 
pasien.  
(22) Anton njerengake tamu klasa  
       ‘Anton membentangkan tamu tikar’. 
 (DLsn/8/2/2009). 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua berupa kata njerengake ‘membentangkan’, dengan srtuktur 
kalimat: 
           (22a) Anton/Nom +  njerengake/V  +  tamu/Nom  +  klasa/Nom  
                              S                    P                         O                   Pl 
Fungsi dalam kalimat tersebut adalah njerengake ‘membentangkan’ 
menempati fungsi P, Anton berfungsi sebagai S, tamu ‘tamu’ menempati fungsi O, 
sedangkan klasa ‘tikar’ menempati fungsi pelengkap. Kata njerengake 
‘membentangkan’ merupakan verba bervalensi dua bentuk polimorfemis dengan 
penanda morfologis N-ake dan D subkelas verba aktivitas atau proses. Verba 
tersebut membentuk kalimat aktif transitif yang mewajibkan hadirnya dua nomina 
atau frase nominal di belakang verbanya. Apabila diterapkan teknik lesap pada 
data transitif (22) kalimat menjadi : 
  (22b)*  Anton +   njerengake   +   Ø +  klasa  
              S/Nom          P/V                       Pl/Nom 
(22c)*  Anton +   njerengake   +  tamu  +  Ø     
                 S/Nom           P/V           O/Nom 
Hasil pelesapan fungsi O dan Pl pada kalimat di atas menghasilkan 
kalimat yang tidak gramatikal. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedua 
fungsi sangat erat dan  kadar ketegaran fungsi O dan Pl yang tinggi, sehingga 
kehadiran kedua fungsi tersebut bersifat inti dalam kalimat yang mengandung 
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verba bervalensi dua walau hanya sebagai argumen pendamping. Hal ini terjadi 
tidak lepas dari watak P yang mengharuskan hadirnya kedua fungsi tersebut. Di 
bawah ini akan diterapkan teknik balik  pada data transitif (22), maka kalimat 
menjadi: 
(22d) Anton +   njerengake   +  klasa  +  tamu     
              S/Nom           P/V            Pl/Nom  O/Nom 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Adapun peran yang terdapat dalam data (22) di atas adalah sebagai 
berikut. Peran yang ditempati njerengake ‘membentangkan’ dalam kalimat adalah 
peran aktif. Peran argumen pendamping jika dilihat dari predikat adalah 
njerengake merupakan P sebagai unsur pusat, maka argumen pendamping yaitu 
Anton berperan agentif/pelaku,  tamu ’tamu’ berperan benefaktif, dan klasa ‘tikar’ 
berperan sebagai pasien. 
(23) Aku njilihake adhiku sepatu  
                   ‘Saya meminjamkan adikku sepatu’ 
       (DLsn/8/2/2009) 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua berupa kata njilihake ‘meminjamkan’, dengan srtuktur kalimat: 
           (23a) Aku/Nom  +  njilihake/V  +  adhiku/Nom +  sepatu/Nom 
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                         S                     P                      O                      Pl 
 
 Fungsi dalam kalimat tersebut adalah kata njilihake ‘meminjamkan’ 
menempati fungsi P, Aku ‘Saya’ menempati fungsi S, Adhiku ‘Adikku’ 
menempati fungsi O, sedangkan sepatu menempati fungsi pelengkap. Kategori 
yang terdapat dalam kalimat adalah Aku ‘Saya’ sebagai nomina (Nom), njilihake 
‘meminjamkan’ berupa V, Adhiku ‘Adikku’ sebagai FN, sedangkan sepatu 
sebagai nomina (Nom). Kata njilihake ‘meminjamkan’ merupakan verba 
bervalensi dua polimorfemis dengan penanda morfologis N-ake dan D subkelas 
verba aktivitas (proses). Apabila diterapkan teknik balik pada data transitif (23) 
kalimat menjadi: 
   (23b)* Aku    +    njilihake    +   Ø  +  sepatu 
                     S /Nom           P /V                     Pl/Nom 
  
 (23c)*Aku    +    njilihake   +  adhiku +  Ø 
                     S /Nom          P/V          O /Nom   
 
Hasil pelesapan fungsi O dan Pl pada kalimat di atas menghasilkan 
kalimat yang tidak gramatikal. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedua 
fungsi sangat erat dan  kadar ketegaran fungsi O dan Pl yang tinggi, sehingga 
kehadiran kedua fungsi tersebut bersifat inti dalam kalimat yang mengandung 
verba bervalensi dua walau hanya sebagai argumen pendamping. Hal ini terjadi 
tidak lepas dari watak P yang mengharuskan hadirnya kedua fungsi tersebut. Di 
bawah ini akan diterapkan teknik balik  pada data transitif (23), maka kalimat 
menjadi: 
             (23d) Aku    +    njilihake   +  sepatu  + adhiku 
                     S /Nom          P/V          Pl/Nom    O /FN   
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
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kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Adapun peran yang terdapat pada data (23) di atas yakni, peran yang 
ditempati njilihake ‘meminjamkan’ pada kalimat adalah peran aktif, peran 
argumen pendamping jika dilihat dari predikat adalah njilihake ‘meminjamkan’ 
merupakan P sebagai unsur pusat, maka argumen pendamping yaitu adhine 
‘Adiknya’ berperan benefaktif, sepatu ‘sepatu’ berperan sebagai pasien, dan Aku 
‘Saya’ berperan agentif/pelaku.  
(24) Tono nggambarake adhine pemandangan.  
  ‘Tono menggambarkan adiknya pemandangan’ 
  (DLsn/8/2/2009). 
 
Kalimat di atas merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua berupa kata nggambarake ‘menggambarkan’, dengan srtuktur 
kalimat: 
 
(24a) Tono/Nom +nggambarake/V +  adhine/Nom  +  pemandangan/Nom  
              S                        P                          O                              Pl 
Fungsi dalam kalimat tersebut adalah nggambarake ‘menggambarkan’ 
menempati fungsi P, Tono menempati fungsi S, Adhine ‘adiknya’ menempati 
fungsi O, sedangkan pemandangan ’pemandangan’ menempati fungsi pelengkap. 
Kategori yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah Tono sebagai nomina 
(Nom), nggambarake ‘menggambarkan’ berupa V, Adhine ‘adiknya’ sebagai 
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nomina (Nom), dan pemandangan ’pemandangan’ sebagai nomina (Nom). Kata 
nggambarake ‘menggambarkan’ merupakan verba bervalensi dua polimorfemis 
dengan penanda morfologis N-ake dan D subkelas verba statif. Apabila diterapkan 
teknik lesap pada data transitif (24) kalimat menjadi: 
(24b) *  Tono    +  nggambarake  +  Ø   +  pemandangan  
                        S/Nom             P/V                           Pl/Nom 
(24c)*   Tono    +  nggambarake  +   adhine  + Ø 
                        S/Nom               P/V            O/Nom          
Pelesapan fungsi O dan Pl pada data (24) di atas menghasilkan kalimat 
yang tidak gramatikal. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedua fungsi sangat 
erat dan  kadar ketegaran fungsi O dan Pl yang tinggi, sehingga kehadiran kedua 
fungsi yakni fungsi O dan Pl bersifat inti dalam kalimat yang mengandung verba 
bervalensi dua walau hanya sebagai argumen pendamping. Hal ini terjadi tidak 
lepas dari watak P yang mengharuskan hadirnya kedua fungsi tersebut. Di bawah 
ini akan diterapkan teknik balik  pada data transitif (24), maka kalimat menjadi: 
(24d) Tono    +  nggambarake  +  pemandangan  + adhine 
        S/Nom             P/V                  Pl/Nom            O/Nom  
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
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Peran yang ditempati nggambarake ‘menggambarkan’ pada kalimat adalah 
peran aktif, nggambarake ‘menggambarkan’ sebagai unsur pusat maka peran 
argumen pendampingnya yaitu Tono berperan agentif, Adhine ‘adiknya’ berperan 
benefaktif, dan pemandangan ’pemandangan’ berperan sebagai pasien. 
(25) Atmaja lan wong tuwane wis ngandhani bab mau marang Dudi lan  
Johan merga bocah loro iku bocah kutha.  
   ‘Atmaja dan orang tuanya sudah memberi tahu masalah tadi kepada  
Dudi dan Johan karena kedua anak tersebut anak kota’. 
         (SBJ/ 79/2008). 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua berupa kata ngandhani ‘memberi tahu’, dengan srtuktur kalimat: 
           (25a) Atmaja lan wong tuwane/FN +wis ngandhani/FV +  bab mau/FN   
                   S                                            P                                   O 
 
                   marang  Dudi lan Johan merga bocah loro iku bocah kutha/FN  
                                           Pl 
Fungsi dalam kalimat tersebut adalah wis ngandhani ‘sudah memberi 
tahu’ yang menempati fungsi P, Atmaja lan wong tuwane ‘Atmaja dan orang 
tuanya’ menempati fungsi S, bab mau ‘masalah tadi’ menempati fungsi O, dan 
marang Dudi lan Johan merga bocah loro iku bocah kutha ‘kepada Dudi dan 
Johan karena kedua anak tersebut anak kota’ menempati fungsi Pl. Kategori yang 
terdapat dalam tersebut adalah Atmaja lan wong tuwane ‘Atmaja dan orang 
tuanya’ berupa FN, wis ngandhani ‘sudah memberi tahu’ berupa FV, bab mau 
‘masalah tadi’ berupa FN, dan marang Dudi lan Johan merga bocah loro iku 
bocah kutha ‘kepada Dudi dan Johan karena kedua anak tersebut anak kota’ 
berupa FN.  
Verba ngandhani ‘memberi tahu’ merupakan verba bervalensi dua 
polimorfemis dengan penanda morfologis N-i dan D kandha ‘bicara’ bermakna 
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pungtual (peristiwa) dan membentuk kalimat aktif transitif. Jika diterapkan teknik 
lesap pada data transitif (25) kalimat menjadi: 
       (25b)* Atmaja lan wong tuwane +  wis ngandhani  +  Ø + 
          S/FN                                    P /FV      
              
 
                  marang  Dudi lan Johan merga bocah loro iku bocah kutha  
                                             Pl/FN  
 
      (25c) * Atmaja lan wong tuwane +  wis ngandhaØ  +   bab mau + Ø 
                     S/FN                        {N-}+ P /FV          O/FN 
 
Hasil pelesapan fungsi O dan Pl pada data (25) di atas menghasilkan 
kalimat yang tidak gramatikal, seperti pada kalimat (25b)* dan (25c)*. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar ketegaran fungsi O dan Pl pada kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua kadarnya tinggi, sehingga kehadiran fungsi O 
dan Pl pada kalimat yang mengandung verba bervalensi dua bersifat inti walau 
hanya sebagai argumen pendamping. Hal ini terjadi tidak lepas dari watak P yang 
mengharuskan hadirnya kedua fungsi tersebut. Di bawah ini akan diterapkan 
teknik balik  pada data transitif (25), maka kalimat menjadi: 
           (25d) Atmaja lan wong tuwane +  wis ngandhani  +   
                      S/FN                          P /FV                   
 
                 marang  Dudi lan Johan merga bocah loro iku bocah kutha  + bab mau 
                                             Pl/FN                  O/FN 
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
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kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Peran yang ditempati wis ngandhani ‘sudah memberi tahu’ pada kalimat 
tersebut adalah peran aktif, peran argumen pendamping jika dilihat dari predikat 
adalah wis ngandhani sebagai P yang menduduki unsur pusat, maka argumen 
pendamping yaitu Atmaja lan wong tuwane ‘Atmaja dan orang tuanya’ berperan 
agentif, bab mau ‘masalah tadi’ berperan objektif, dan marang Dudi lan Johan 
merga bocah loro iku bocah kutha ‘kepada Dudi dan Johan karena kedua anak 
tersebut anak kota’ berperan lokatif.  
(26) Ki Timan madulake bab kuwi marang wong tuwane Awang Sumiwi. 
 ‘Ki Timan mengadukan masalah itu kepada orang tua Awang 
Sumiwi’. 
       (PS/No. 29/2008/53) 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
bervalensi dua berupa kata madulake ‘mengadukan’, dengan srtuktur kalimat: 
               (26a)   Ki Timan/FN  +  madulake/V  +  bab kuwi/FN   + 
          S                          P                          O 
                        marang wong tuwane Awang Sumiwi/FN 
          Pl 
Kata madulake ‘mengadukan’ dalam kalimat tersebut menempati fungsi P, 
sedangkan Ki Timan ‘Ki Timan’ menempati fungsi S, bab kuwi ‘masalah itu’ 
menempati fungsi O, dan marang wong tuwane Awang Sumiwi ‘kepada orang tua 
Awang Sumiwi’ menempati fungsi pelengkap. Kategori yang terdapat dalam 
kalimat tersebut adalah Ki Timan ‘Ki Timan’ sebagai FN, madulake 
‘mengadukan’ berupa V, bab kuwi ‘masalah itu’ berupa FN, dan marang wong 
tuwane Awang Sumiwi ‘kepada orang tua Awang Sumiwi’ sebagai FN.  
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Kata madulake ‘mengadukan’ merupakan bentuk verba bervalensi dua 
(verba dwitransitif) dengan peanada morfologis m-ake dan D wadul ‘adu’ 
termasuk subkelas verba aktivitas (proses). Jika diterapkan teknik lesap pada data 
transitif (26) kalimat menjadi: 
(26b)* Ki Timan +  madulake +  Ø   +  marang wong tuwane Awang Sumiwi 
             S/Nom            P/V                         Pl/Nom 
 
 
(26c)* Ki Timan +   madulake +  bab kuwi    +  Ø  
            S/Nom              P/V           O/FN 
 
Pelesapan fungsi O dan Pl pada data (26) di atas menghasilkan kalimat 
yang tidak gramatikal seperti pada kalimat (26b)* dan (26c)*. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar ketegaran fungsi O dan Pl kadarnya tinggi, sehingga 
kehadiran fungsi O dan Pl pada kalimat yang mengandung verba bervalensi dua 
bersifat inti walau hanya sebagai argumen pendamping. Hal ini terjadi tidak lepas 
dari watak P yang mengharuskan hadirnya kedua fungsi tersebut. Di bawah ini 
akan diterapkan teknik balik  pada data transitif (26), maka kalimat menjadi:  
(26d) )* Ki Timan + madulake + marang wong tuwane Awang Sumiwi + bab kuwi     
             S/Nom            P/V                       Pl/Nom                          O/Nom  
 
 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
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Peran yang ditempati madulake ‘mengadukan’ pada kalimat tersebut 
adalah peran aktif, peran argumen pendamping jika dilihat dari predikat adalah 
madulake sebagai P yang menduduki unsur pusat, maka argumen pendamping 
yaitu Ki Timan ‘Ki Timan’ berperan agentif, bab kuwi ‘masalah itu’ berperan 
objektif, dan marang wong tuwane Awang Sumiwi ‘kepada orang tua Awang 
Sumiwi’ berperan benefaktif.  
(27)   Bakul masoki kirik Parman 
 ’Pedagang menyetori kirik (anak anjing) Parman’ 
 (DL/No. 37/2008/41) 
 
 
Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
dwitransitif atau verba bervalensi dua berupa kata masoki ‘menyetori’ dengan 
srtuktur kalimat: 
   (27a) Bakul  +  masoki +  kirik +  Parman 
     S              P              Pl           O 
Kata  masoki ‘menyetori’ dalam kalimat tersebut menempati fungsi P, 
sedangkan Bakul ‘pedagang’ menempati fungsi S, kirik ‘kirik/anak anjing’ 
menempati fungsi Pl, dan Parman menempati fungsi O. Kategori yang terdapat 
dalam masoki ‘menyetori’ berupa V, kirik ‘kirik/anak anjing’ sebagai nomina 
(Nom), dan Parman sebagai Nom.  
Kata masoki ‘menyetori’ merupakan verba dwitransitif polimorfemis 
dengan penanda mofologis N-i termasuk subkelas verba aktivitas (proses) dan 
membentuk kalimat aktif transitif. Jika diterapkan teknik lesap pada data transitif 
(27) kalimat menjadi: 
(27b)* Bakul  +  masoki +  Ø +  Parman 
     S              P                      O 
(27c)* Bakul  +  masoki +  kirik +  Ø 
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     S              P           Pl            
 
Hasil proses pelesapan fungsi O dan Pl pada kalimat di atas menghasilkan 
kalimat yang tidak gramatikal. Ini berarti bahwa kadar ketegaran fungsi O dan Pl 
kadarnya tinggi, sehingga kehadiran dalam kalimat yang mengandung verba 
bervalensi dua kedua fungsi tersebut bersifat inti walau hanya sebagai argumen 
pendamping. Di bawah ini akan diterapkan teknik balik pada data transitif (27) 
maka kalimat menjadi: 
(27d) Bakul  +  masoki  +  Parman + kirik 
  S              P                  O           Pl 
 
Hasil pembalikkan susunan kalimat S-P-Pl-O menjadi S-P-O-Pl data (27) 
di atas menghasilkan kalimat yang gramatikal, karena menurut teori hirarki fungsi 
pola kalimat yang benar, yakni S-P-O-Pl. Sehingga dengan teknik balik ini dapat 
mengubah kalimat yang semula tidak gramatikal (gramatikalnya kurang) menjadi 
gramatikal (sesuai dengan pola kalimat menurut teori hierarki fungsi). 
Peran yang ditempati masoki ‘menyetori’ pada kalimat adalah peran aktif, 
Peran argumen pendamping jika dilihat dari predikat adalah masoki ‘menyetori’ 
merupakan P yang menduduki unsur pusat, maka argumen pendamping yaitu 
Parman berperan lokatif, kirik ’kirik/anak anjing’ berperan pasien, dan Bakul 
‘pedagang’ berperan agentif/pelaku.  
(28) Nanging ora sethithik wong sing nggantungake uripe marang tempe  
  ‘Tetapi tidak sedikit orang yang menggantungkan hidupnya kepada   
tempe’. 
         (DL/No. 36/2008/2). 
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Kalimat di atas merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
dwitransitif atau verba bervalensi dua berupa kata nggantungake 
‘menggantungkan’ dengan struktur kalimat: 
 (28a)Nanging + ora sethithik wong/Nom  +  sing nggantungake/FV +  uripe/Nom 
           Konj.                         S                                          P                               O 
  
         marang tempe/FN 
   Pl 
Fungsi dalam kalimat tersebut adalah frase verba sing nggantungake ‘yang 
menggantungkan’ menempati fungsi P, ora sethithik wong ‘tidak banyak orang’ 
menempati fungsi S, uripe ‘hidupnya’ menempati fungsi O, marang tempe 
‘kepada tempe’ menempati fungsi Pelengkap, dan nanging ‘tetapi’ sebagai 
konjungsi. Kategori yang terdapat dalam kalimat adalah nanging ‘tetapi’ sebagai 
kata tugas, ora sethithik wong ‘tidak banyak orang’ berupa FN, sing 
nggantungake ‘yang menggantungkan’ berupa FV, uripe ‘hidupnya’ berupa 
nomina, dan marang tempe ‘kepada tempe’ berupa FN.  
Kata  nggantungake ‘menggantungkan’  merupakan verba bervalensi dua 
polimorfemis dengan penanda morfologis N-ake termasuk subkelas verba statis. 
Verba dwitransitif atau verba bervalensi dua tersebut membentuk kalimat aktif 
transitif. Apabila diterapkan teknik lesapa pada data transitif (28) kalimat menjadi: 
(28b) *Nanging  +  ora sethithik wong +  sing nggantungake + Ø + marang tempe 
   Konj.               S/Nom                         P/FV                                Pl/FN 
 (28c) *Nanging  +  ora sethithik wong +  sing nggantungake +  uripe + Ø 
               Konj.                S /Nom                       P/FV                  O/Nom 
 
Fungsi O dan Pl yang dilesapkan dalam kalimat di atas menghasilkan 
kalimat yang tidak gramatikal. Kalimat yang tidak gramatikal ini menunjukkan 
bahwa verba pada kalimat tersebut termasuk golongan verba bervalensi dua. 
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Selain hal tersebut dapat diketahui bahwa kadar ketegaran fungsi O dan Pl 
kadarnya tinggi, sehingga kehadiran kedua fungsi tersebut bersifat inti walau 
hanya sebagai argumen pendamping. Di bawah ini akan diterapkan teknik balik 
pada data transitif (28) maka kalimat menjadi: 
(28d) Nanging +ora sethithik wong + sing nggantungake + marang tempe + uripe 
Konj.             S/Nom                         P/FV                   Pl/FN            O/Nom 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang.  
Peran yang ditempati sing nggantungake ‘yang mengantungkan’ pada 
kalimat tersebut adalah peran aktif. Peran argumen pendamping jika dilihat dari 
predikat adalah sing nggantungake sebagai P, maka argumen pendamping yaitu 
nanging ‘tetapi’ sebagai konjungsi,  ora sethithik wong ‘tidak sedikit orang’ 
berperan agentif, uripe ‘hidupnya’  berperan objektif, dan marang tempe ‘kepada 
tempe’ berperan benefaktif.  
(29)  Sales Perusahaan ngulungi aku amplop dawa kandel. 
       ’Sales Perusahaan memberi saya amplop panjang tebal’ 
       (DL/No. 49/2008/43) 
 
Kalimat di atas merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
dwitransitif berupa kata ngulungi ‘memberi’, dengan struktur kalimat: 
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(29a)  Sales Perusahaan/FN + ngulungi/V + aku/N +  amplop dawa kandel/FN 
  S                              P                 O                           Pl 
 
Kata ngulungi ‘memberikan’ dalam kalimat tersebut menempati fungsi P, 
Sales Perusahaan ’Sales Perusahaan’ menempati fungsi S, aku ’saya’ menempati 
fungsi O, dan amplop dawa kandel ’amplop panjang tebal’ menempati fungsi 
pelengkap. Kategori yang terdapat pada kalimat tersebut adalah ngulungi 
‘memberi’ berupa V, Sales Perusahaan ’Sales Perusahaan’ berupa FN, aku ’aku’ 
berupa nomina/Nom, dan amplop dawa kandel ’amplop panjang tebal’ berupa FN.  
Verba bervalensi dua dalam kalimat tersebut ditunjukkan oleh kata 
nglulungi ‘memberi’, berbentuk polimorfemis dengan penanda morfologis N-ake 
dan termasuk subkelas verba pungtual atau peristiwa. Verba bervalensi dua dalam 
kalimat tersebut membentuk kalimat transitif. Apabila diterapkan teknik lesap 
pada data transitif (29) kalimat menjadi: 
(29b)* Sales Perusahaan/FN + ngulungi/V + Ø +  amplop dawa kandel/FN 
  S                              P                                         Pl 
 
(29c)* Sales Perusahaan/FN + ngulungi/V + aku/N +  Ø 
  S                              P                 O                            
 
Pelesapan fungsi O dan Pl di atas menghasilkan kalimat yang tidak 
gramatikal. Hal ini menunjukkan bahwa kadar ketegaran fungsi O dan Pl 
kadarnya tinggi, sehingga kehadiran kedua fungsi O dan Pl dalam kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua bersifat inti walau hanya sebagai argumen 
pendamping. Di bawah ini akan diterapkan teknik balik pada data transitif (29), 
maka kalimat menjadi: 
(29d) Sales Perusahaan/FN + ngulungi/V + amplop dawa kandel/FN  + aku/Nom 
  S                              P                               Pl                        O 
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Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Peran yang ditempati nglulungi ‘memberi’ pada kalimat tersebut adalah 
peran aktif. Peran argumen pendamping jika dilihat dari predikat nglulungi 
merupakan P sebagai unsur pusat, maka argumen pendamping yaitu Sales 
Perusahaan ’Sales Perusahaan’ berperan agentif/pelaku, aku ’saya’ berperan 
lokatif, dan amplop dawa kandel ’amplop panjang tebal’  berperan pasientif. 
(30) Om David kepengin nuduhake Edwar, piye tata cara lan 
panguripane wong desa. 
 ’Om David ingin memperlihatkan Edwar bagaimana tata cara dan 
kehidupan orang desa’ 
 (DL/ No. 15/2008/49) 
 
Kalimat di atas merupakan kalimat tunggal yang mengandung verba 
dwitransitif berupa kata nuduhake ’memperlihatkan, dengan struktur kalimat: 
              (30a) Om David/Nom + kepengin nuduhake/FV  +  Edwar/Nom  +  
         S                                 P                                       O 
                         piye tata cara lan panguripane wong desa/FN 
          Pl 
Kata nuduhake ’memperlihatkan’ dalam kalimat tersebut menempati 
fungsi P, Om David menempati fungsi S, Edwar menempati fungsi O, dan piye 
tata cara lan panguripane wong desa ’bagaimana tata cara dan kehidupan orang 
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desa’ menempati fungsi pelengkap. Kategori yang terdapat pada kalimat tersebut 
adalah kepengin nuduhake ’ingin memperlihatkan berupa FV,  Om David berupa 
nomina/Nom, Edwar berupa nomina/Nom, dan piye tata cara lan panguripane 
wong desa ’bagaimana tata cara dan kehidupan orang desa’ berupa FN. 
Verba bervalensi dua dalam kalimat tersebut ditunjukkan frase verba 
kepengin nuduhake ’ingin memperlihatkan’ dengan penanda morfologis N-ake. 
Verba bervalensi dua dalam kalimat tersebut membentuk kalimat transitif. 
Apabila diterapkan teknik lesap pada data transitif (30) kalimat menjadi: 
     (30b)* Om David  +   kepengin nuduhake  +   Ø  +  
                  S/Nom                   P/FV                      
 
                 piye tata cara lan panguripane wong desa 
          Pl/FN 
 
       (30c)* Om David  + kepengin nuduhake  +  Edwar  + Ø 
                      S/Nom               P/FV                    O/Nom   
Pelesapan fungsi O dan Pl di atas menghasilkan kalimat yang tidak 
gramatikal. Hal ini menunjukkan bahwa kadar ketegaran fungsi O dan Pl 
kadarnya tinggi, sehingga kehadiran kedua fungsi O dan Pl dalam kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua bersifat inti walau hanya sebagai argumen 
pendamping. Di bawah ini akan diterapkan teknik balik pada data transitif (30), 
maka kalimat menjadi: 
        (30d)  Om David  +   kepengin nuduhake  +   Edwar  +  
                      S/Nom                     P/FV                  O/Nom    
 
                   piye tata cara lan panguripane wong desa 
                Pl/FN 
Hasil proses pembalikkan unsur susunan kalimat di atas dari urutan S-P-O-
Pl menjadi S-P-Pl-O menghasilkan kalimat yang berterima atau gramatikal, tetapi 
kegramatikalan kalimat yang berpola S-P-Pl-O berkurang, karena menurut teori 
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hierarki fungsi pola kalimat seharusnya yang menjadi S dalam kalimat pasif 
adalah O bukan Pl atau pelengkap, sehingga pola kalimat yang sesuai yakni S-P-
O-Pl. Hal ini berarti fungsi O dan Pl mempunyai kadar keapositifan atau 
kesejajaran yang tinggi, sehingga fungsi O dan Pl dapat saling dibalikkan, tetapi 
informasi dalam kalimat berubah dan kegramatikalan kalimat berkurang. 
Peran yang ditempati kepengin nuduhake ’ingin memperlihatkan’ pada 
kalimat tersebut adalah peran aktif. Peran argumen pendamping jika dilihat dari 
predikat kepengin nuduhake merupakan P, maka argumen pendamping yaitu Om 
David berperan agentif/pelaku, Edwar berperan benefaktif, dan  piye tata cara lan 
panguripane wong desa ’bagaimana tata cara dan kehidupan orang desa’ berperan 
pasientif. 
Suatu kalimat pada umumnya, fungsi P diisi oleh verba atau kata kerja. 
Data  19-30 menunjukkan bahwa verba dwitransitif atau verba bervalensi dua 
mampu menempati fungsi P. Verba dwitransitif atau verba bervalensi dua yang 
menempati fungsi P dalam suatu kalimat menjadikan konstruksi kalimat transitif. 
Ini berarti bahwa P yang berupa verba bervalensi dua atau verba dwitransitif 
mewajibkan hadirnya objek dan pelengkap dalam kalimat. Selain hal tersebut, 
fungsi P yang berupa verba dwitransitif atau verba bervalensi dua dalam suatu 
kalimat dapat digunakan untuk menentukan valensi dan peran dari argumen 
pendampingnya. Apabila P berupa verba bervalensi dua subkelas verba pungtual 
atau peristiwa, aktivitas atau proses, statis dan statif maka S berperan sebagai 
pelaku/agentif, karena S melakukan tindakan yang disebutkan P. Verba 
dwitransitif atau verba bervalensi dua dalam kalimat yang menempati fungsi P 
merupakan unsur pusat, maka peran yang ditempati adalah peran aktif yang 
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bervalensi dua,  sedangkan unsur pendamping ditempati fungsi O dan Pl, maka 
peran yang ditempati adalah peran benefaktif, peran lokatif, peran pasientif. 
Dari hasil  pembahasan  ditemukan adanya suatu penanda verba 
dwitransitif atau verba bervalensi dua yakni adanya sufiks –ake pada bentuk N-D-
ake yang melekat pada verbanya sebagai penanda makna benefaktif pada subkelas 
verba aktivitas. Hal ini terlihat diantaranya pada data (20) Bapak nukokake ibuk 
klambi ‘Bapak membelikan ibu baju’ (DLsn/8/2/2009). Verba dwitransitif atau 
verba bervalensi dua dalam data tersebut ditunjukkan oleh kata nukokake 
‘membelikan’ yang berbentuk N-D-ake, dalam kalimat tersebut yang berperan 
benefaktif adalah Ibuk ‘ibu’, karena menjapatkan baju yang dibelikan bapak 
‘bapak’. Sedangkan adanya sufiks -i pada bentuk  N-D-i yang melekat pada 
verbanya  sebagai penanda makna lokatif dan dapat juga bermakna perulangan 
(reduplikasi). Hal ini terlihat diantaranya pada data  (27) Bakul masoki kirik 
Parman ’Pedagang menyetori kirik (anak anjing) Parman’(DL/No. 37/2008/41). 
Verba dwitransitif atau verba bervalensi dua dalam data tersebut ditunjukkan oleh 
kata masoki ’menyetori’. Dalam kalimat tersebut bermakna perpindahan barang 
dari bakul ’pedagang’ ke Parman. Diantara fungsi S, P, O, Pl, K dalam kalimat, 
ternyata hanya fungsi P yang mampu ditempati verba dwitransitif atau verba 
bervalensi dua. Verba dwitransitif atau verba bervalensi dua tidak mampu 
ditempati fungsi S, karena biasanya fungsi S ditempati oleh nomina (benda 
bernyawa/benda mati) yang berperan sebagai pelaku/agentif. 
Fungsi O juga tidak mampu ditempati oleh verba dwitransitif atau verba 
bervalensi dua. Hal ini menunjukkan bahwa O adalah fungsi yang menunjukkan 
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sasaran dalam suatu kalimat aktif. Sasaran biasanya berupa nomina atau frase 
nomina, jadi fungsi O hanya mampu ditempati oleh nomina atau frase nomina.  
Fungsi Pelengkap juga tidak mampu ditempati oleh verba dwitransitif. 
Karena verba dwitransitif atau verba bervalensi dua merupakan verba yang 
mewajibkan hadirnya dua nomina atau frase nominal yang diantaranya berfungsi 
sebagai O dan Pl. Sehingga tidak mungkin jika satu kata menduduki dua fungsi 
dalam satu kalimat. Seperti pada data (29) Sales Perusahaan ngulungi aku amplop 
dawa kandel ’Sales Perusahaan memberi aku amplop panjang tebal’ (DL/No. 
49/2008/43). Pada kalimat tersebut aku ’Aku/saya’  menempati fungsi O dan 
amplop dawa kandel ’amplop panjang tebal’ menempati fungsi Pl. Fungsi lain 
yang tidak dapat ditempati oleh verba dwitransitif atau verba bervalensi dua yaitu 
fungsi K. Karena K merupakan konstituen tambahan yang kehadirannya tidak 
bersifat wajib, sedangkan dalam suatu kalimat P atau verba bervalensi dua 
merupakan unsur inti yang wajib hadir.  
 
4.3 Makna Verba Bervalensi Dua dalam Kalimat 
 
Makna verba bervalensi dua khususnya secara gramatikal sebenarnya 
sudah dapat diketahui setelah peran ditentukan. Untuk lebih jelas mengenai 
pembahasan makna, berikut dijelaskan makna leksikal verba bervalensi dua, yakni 
verba bervalensi dua yang masih berdiri sendiri, dan makna gramatikal verba 
bervalensi dua yang sudah mendapat imbuhan dari unsur bahasa yang lain seperti 
afiksasi yang terikat dengan argumen pendamping dalam kalimat, yakni hubungan 
predikat sebagai unsur pusat dengan argumen pendamping (unsur periferal) 
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berupa nomina atau frasa nomina. Dari segi semantis juga dikaji karena untuk 
mengetahui subkelas verbanya. 
Predikat berupa verba sebagai unsur pusat dan argumen berupa nomina 
atau frasa nominal sebagai unsur periferal atau unsur pendamping verba. 
Argumen-argumen internal sekalipun sebagai unsur pendamping, mempunyai 
peranan yang penting dalam membantu memahami makna yang terkandung dalam 
kalimat. Untuk lebih jelas mengenai pembahasan makna, berikut ini dijelaskan 
mengenai makna leksikal dan makna gramatikal verba bervalensi dua atau verba 
dwitransitif, serta makna secara semantis berdasarkan subkelas verbanya. Berikut 
ini pembahasannya. 
4.3.1 Verba Bervalensi Dua Bermakna  
                          Pasientif-Benefaktif 
 
 Dalam tataran kalimat makna diungkapkan melalui hubungan antara 
predikat sebagai unsur pusat dengan argumen pendamping atau unsur periferal. 
Untuk lebih jelas perhatikan contoh penggunaan dalam kalimat berikut. 
(31)  Sumadi mbukakake lawang juragane. 
        ‘Sumadi membukakan pinti majikannya’. 
          (DLsn/21/2/2009) 
 
Kata mbukakake ‘membukakan’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar bukak ‘buka’. Makna gramatikal 
kalimat Sumadi mbukakake lawang juragane adalah suatu tindakan yang 
dilakukan pelaku. Bentuk mbukakake ‘membukakan’ dilihat dari subkelas 
verbanya merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa 
hadirnya unsur periferal pada data (31) yang terdiri dari lawang ’pintu’ sebagai Pl 
dan juragane ’majikannya’ sebagai O, menjadikan predikat mbukakake 
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’membukakan’ mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif. Yang menjadi 
pelaku/agentif dalam kalimat yakni Sumadi, lawang ‘pintu’  disebut pasientif 
yakni penderita atau yang menderita akibat perbuatan yang dinyatakan oleh V, 
dan juragan ‘majikan’ disebut benefaktif yakni penerima atau yang memperoleh 
keuntungan akibat perbuatan V. Apabila dioposisikan maka mbukak ’membuka’ 
>< mbukakake ’membukakan’ tampak jelas perbedaan makna diantara keduanya. 
Verba mbukak ’membuka’ hanya diikuti satu argumen, dan verba mbukakake 
’membukakan’ diikuti dua argumen apabila digunakan dalam kalimat.  
(32) Ibu nggodhokake Rudi banyu.  
 ‘Ibu merebuskan Rudi air’. 
       (DLsn/8/2/2009) 
 
Kata nggodhokake ‘merebuskan’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar godhok ‘rebus’. Makna gramatikal 
kalimat Ibu nggodhokake Rudi banyu adalah suatu tindakan yang dilakukan 
pelaku. Bentuk nggodhokake ‘merebuskan’ dilihat dari subkelas verbanya 
merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa hadirnya 
unsur periferal pada data (32) yang terdiri dari Rudi sebagai O dan banyu ‘air’ 
‘sebagai Pl, menjadikan predikat nggodhokake ‘merebuskan’ mempunyai makna 
yakni pasientif-benefaktif. Yang menjadi pelaku/agentif dalam kalimat yakni ibu, 
banyu ‘air’ disebut pasientif yakni penderita atau yang menderita akibat perbuatan 
yang dinyatakan oleh V, dan Rudi disebut benefaktif yakni penerima atau yang 
memperoleh keuntungan akibat perbuatan V. Apabila dioposisikan maka 
nggodhok ’merebus’ >< nggodhokake ‘merebuskan’, tampak jelas perbedaan 
makna diantara keduanya. Verba nggodhok ’merebus’ hanya diikuti satu argumen, 
 207 
dan verba nggodhokake ‘merebuskan’ diikuti dua argumen apabila digunakan 
dalam kalimat.  
(33) Giman nukokke anakku dolanan sepur-sepuran.  
      ‘Giman membelikan anak saya mainan sepur-sepuran’. 
(PGABJ/2008/183) 
 
 
Kata nukokke ‘membelikan’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar tuku ‘beli’. Makna gramatikal kalimat 
Giman nukokke anakku dolanan sepur-sepuran adalah suatu tindakan yang 
dilakukan pelaku. Bentuk nukokke ‘membelikan’ dilihat dari subkelas verbanya 
merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa hadirnya 
unsur periferal pada data (33) yang terdiri dari anakku ‘anak saya’ sebagai O dan 
dolanan sepur-sepuran ‘mainan sepur-sepuran’ sebagai Pl, menjadikan predikat 
nukokke ‘membelikan’ mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif. Yang 
menjadi pelaku/agentif dalam kalimat yakni Giman, dolanan sepur-sepuran 
‘mainan sepur-sepuran’ disebut pasientif yakni penderita atau yang menderita 
akibat perbuatan yang dinyatakan oleh V, dan anakku ‘anak saya’ disebut 
benefaktif yakni penerima atau yang memperoleh keuntungan akibat perbuatan V. 
Apabila dioposisikan maka nuku ’membeli’ >< nukokke ‘membelikan’, tampak 
jelas perbedaan makna diantara keduanya. Verba nuku ’membeli’ hanya diikuti 
satu argumen, dan verba nukokke ‘membelikan’ diikuti dua argumen apabila 
digunakan dalam kalimat.  
(34) Rumiyati nggawekke Pitunov walang-walangan.  
       ‘Rumiyati membuatkan Pitunov walang-walangan’. 
 (PGABJ/2008/183) 
 
Kata nggawekake ‘membuatkan’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar gawe ‘buat’. Makna gramatikal 
 208 
kalimat Rumiyati nggawekke Pitunov walang-walangan adalah suatu tindakan 
yang dilakukan pelaku. Bentuk nggawekake ‘membuatkan’ dilihat dari subkelas 
verbanya merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa 
hadirnya unsur periferal pada data (34) yang terdiri dari Pitunov sebagai O dan 
walang-walangan ’walang-walangan’ sebagai Pl, menjadikan predikat 
nggawekake ‘membuatkan’ mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif. Yang 
menjadi pelaku/agentif dalam kalimat yakni Rumiyati, walang-walangan ’walang-
walangan’ disebut pasientif yakni penderita atau yang menderita akibat perbuatan 
yang dinyatakan oleh V, dan Pitunov disebut benefaktif yakni penerima atau yang 
memperoleh keuntungan akibat perbuatan V. Apabila dioposisikan maka nggawe 
’membuat’ >< nggawekake ‘membuatkan’, tampak jelas perbedaan makna 
diantara keduanya. Verba nggawe ’membuat’ hanya diikuti satu argumen, dan 
verba nggawekake ‘membuatkan’ diikuti dua argumen apabila digunakan dalam 
kalimat. 
4.3.2 Verba Bervalensi Dua Bermakna  
                       Pasientif-Benefaktif/Duratif 
(35)  Suparman menehi Suparmi kadho ulang taun   
  ‘Suparman memberi Suparmi kado ulang taun’ 
       (PGABJ/2008/183) 
 
Kata menehi ‘memberi’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar weneh ‘beri’. Makna gramatikal 
kalimat Suparman menehi Suparmi kadho ulang taun  adalah suatu tindakan yang 
dilakukan pelaku. Bentuk menehi ‘memberi’ dilihat dari subkelas verbanya 
merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa hadirnya 
unsur periferal pada data (35) yang terdiri dari Suparmi sebagai O dan kado ulang 
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tahun ’kado ulang tahun’ sebagai Pl, menjadikan predikat menehi ‘memberi’ 
mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif/duratif.  Suparman disebut pasientif 
yakni penderita atau yang menderita akibat perbuatan yang dinyatakan oleh V, 
dan Suparmi disebut benefaktif yakni penerima atau yang memperoleh 
keuntungan akibat perbuatan V. Sufiks -i  menyatakan duratif dengan adanya 
hubungan perbuatan dari P dengan argumenya. Apabila dioposisikan maka 
*meneh  >< menehi ‘memberi’, tampak jelas perbedaan makna diantara keduanya. 
Verba *meneh  tidak gramatikal, dan verba menehi ‘memberi’ secara semantis 
menggambarkan situasi yang berlangsung dalam kurun waktu terbatas atau situasi 
yang berlangsung dalam waktu tertentu. 
4.3.3 Verba Bervalensi Dua Bermakna 
                  Pasientif-Benefaktif/Kontinuatif 
(36) Rusmanto ngirimi Rusmini wingko babad   
‘Rusmanto mengirimi Rusmini wingko babad’ 
       (PGABJ/2008/183) 
 
Kata ngirimi ‘mengirimi’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar kirim ‘kirim’. Makna gramatikal 
kalimat Rusmanto ngirimi Rusmini wingko babad  adalah suatu tindakan yang 
dilakukan pelaku. Bentuk ngirimi ‘mengirimi’ dilihat dari subkelas verbanya 
merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa hadirnya 
unsur periferal pada data (36) yang terdiri dari Rusmini  sebagai O dan wingko 
babad ’wingko babad’ sebagai Pl, menjadikan predikat ngirimi ‘mengirimi’ 
mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif/kontinuatif.  Rusmanto disebut 
pasientif yakni penderita atau yang menderita akibat perbuatan yang dinyatakan 
oleh V, dan Rusmini disebut benefaktif yakni penerima atau yang memperoleh 
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keuntungan akibat perbuatan V. Sufiks -i  menyatakan kontinuatif dengan adanya 
hubungan perbuatan dari P dengan argumenya. Apabila dioposisikan maka ngirim 
’mengirim’ >< ngirimi ‘mengirimi’, tampak jelas perbedaan makna diantara 
keduanya. Verba ngirim ’mengirim’ belum jelas tujuan atau tempatnya, dan verba 
ngirimi ‘mengirimi’ secara semantis menggambarkan situasi yang berlangsung 
secara terus-menerus dalam rentang waktu yang cukup lama. 
4.3.4 Verba Bervalensi Dua Bermakna  
Pasientif-Benefaktif/Pluralitas 
(37) Wah, ya matur nuwun banget dene manungsa nyepaki pangan 
kanggoku 
 ‘Wah, ya terima kasih manusia sudah menyiapkan makan untukku’ 
       (SP/No. 89/Jan/2009) 
 
 
Kata nyepaki ‘menyiapkan’ merupakan verba bervalensi dua (verba 
dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar cepak ‘siap’. Makna gramatikal 
kalimat Wah, ya matur nuwun banget dene manungsa nyepaki pangan kanggoku 
adalah suatu tindakan yang dilakukan pelaku. Bentuk nyepaki ‘menyiapkan’ 
dilihat dari subkelas verbanya merupakan subkelas verba aktivitas. Perlu diketahui 
bahwa hadirnya unsur periferal pada data (37) yang terdiri dari pangan ’makanan’  
sebagai O dan kanggoku ’untukku’ sebagai Pl, menjadikan predikat nyepaki 
‘menyiapkan’ mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif/pluralitas. Pangan 
’makan’  disebut intrumental yakni alat yang digunakan untuk melakukan suatu 
perbuatan yang dinyatakan oleh P, dan kanggoku ’untukku’ disebut benefaktif 
yakni penerima atau yang memperoleh keuntungan akibat perbuatan V. Sufiks -i  
menyatakan pluralitas dengan adanya hubungan perbuatan dari P dengan 
argumenya. Apabila dioposisikan maka *nyepak >< nyepaki ‘menyiapkan’, 
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tampak jelas perbedaan makna diantara keduanya. Verba *nyepak tidak 
gramatikal, dan verba nyepaki ‘menyiapkan’ diikuti dua argumen apabila 
digunakan dalam kalimat.  
4.3.5  Verba Bervalensi Dua Bermakna  
        Pasientif-Benefaktif/Intensif 
 
 
(38) Simbah nggawani aku panganan  
       ‘Eyang berulang kali membawa makanan untuk saya’ 
 (DLsn/8/2/2009) 
 
 
Kata nggawani ‘berkali-kali membawa’ merupakan verba bervalensi dua 
(verba dwitransitif) yang mempunyai bentuk dasar gawa ‘bawa’. Makna 
gramatikal kalimat Simbah nggawani aku panganan adalah suatu tindakan yang 
dilakukan pelaku. Bentuk nyepaki ‘menyiapkan’ dilihat dari subkelas verbanya 
merupakan subkelas verba aktivitas atau proses. Perlu diketahui bahwa hadirnya 
unsur periferal pada data (38) yang terdiri dari Aku ’saya’  sebagai O dan 
panganan ’makanan’ sebagai Pl, menjadikan predikat nggawani ‘berkali-kali 
membawa’ mempunyai makna yakni pasientif-benefaktif/intensif. Panganan 
’makanan’  disebut pasientif yakni penderita atau yang menderita akibat perbuatan 
yang dinyatakan oleh V, dan Aku ’saya’ disebut benefaktif yakni penerima atau 
yang memperoleh keuntungan akibat perbuatan V. Sufiks -i  menyatakan 
benefaktif (hubungan perbuatan dari V dengan argument). Apabila dioposisikan 
maka nggawa ’membawa’ >< nggawani ‘berkali-kali membawa’, tampak jelas 
perbedaan makna diantara keduanya. Verba nggawa ’membawa’ menyatakan 
perbuatan membawa hanya satu kali, dan verba nggawani ‘berkali-kali membawa’ 
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secara semantis menggambarkan situasi yang berlangsung secara intensif 
sehingga diperoleh hasil tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna di atas, dapat diketahui 
bahwa verba bervalensi dua mempunyai makna pasientif-benefaktif yang ditandai 
dengan sufiks –ake subkelas verba aktivitas atau proses, dan sufiks –i subkelas 
verba aktivitas atau proses dapat bermakna pasientif-benefaktif/duratif, pasientif-
benefaktif/kontinuatif, pasientif-benefaktif/pluralitas, dan pasientif-
benefaktif/intensif. 
 
 
 
                    
BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian mengenai 
verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa yang dengan tinjuan secara 
deskriptif dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
1. Verba bervalensi dua merupakan jenis verba aktif transitif. Secara 
morfologi hanya terdapat satu bentuk verba bervalensi dua, yakni: bentuk 
polimorfemis. Bentuk polimorfemis terdiri lebih dari satu morfem. Bentuk 
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verba bervalensi dua polimorfemis yang ditemukan dalam penelitian ini 
yakni: bentuk N-D, bentuk  N-D-ake, bentuk N-D-ke, dan bentuk N-D-i. 
2. Kalimat yang mengandung verba bervalensi dua mempunyai pola dua 
pola, yakni: S-P-O-Pl dan S-P-Pl-O. Akan tetapi, pola kalimat S-P-Pl-O 
kadar gramatikalnya berkurang, karena menurut teori hierarki fungsi pola 
kalimat seharusnya S-P-O-Pl. Jadi, pada dasarnya pola kalimat yang 
mengandung verba bervalensi dua yakni  S-P-O-Pl.  Verba bervalensi dua 
dalam kalimat bahasa Jawa hanya mampu menempati fungsi predikat. 
Fungsi P dapat digunakan untuk menentukan valensi dan peran argumen 
pendampingnya. Jika P verba bervalensi dua subkelas verba pungtual atau 
peristiwa, maka S berperan sebagai agentif/pelaku, karena S menunjukkan 
pelaku atas bentuk kegiatan yang disebut P. Apabila P verba bervalensi 
dua subkelas verba aktivitas atau proses, maka S berperan pasientif. Dan 
jika P subkelas verba statis maka S berperan sebagai pelaku/agentif.  
3. Dilihat dari maknanya verba bervalensi dua mempunyai makna pasientif-
benefaktif yang ditandai dengan sufiks –ake subkelas verba aktivitas atau 
proses, dan sufiks –i subkelas verba aktivitas atau proses dapat bermakna 
pasientif-benefaktif/duratif, pasientif-benefaktif/kontinuatif, pasientif-
benefaktif/pluralitas, dan pasientif-benefaktif/intensif. 
 
 5.2 Saran 
  
Penelitian mengenai kebahasaan masih perlu dilakukan. Hasil penelitian 
dapat dimanfaatkan untuk menambah kaidah ilmu kebahasaan itu sendiri. Saran 
98 
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yang dapat disampaikan oleh peneliti kepada pembaca yang berkaitan dengan 
masalah penelitian mengenai verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa, 
yakni sebagai berikut. 
1. Jika melakukan penelitian mengenai suatu bidang ilmu, sebaiknya peneliti 
harus benar-benar menguasai bidang ilmu yang akan diteliti. Hal ini perlu 
dilakukan untuk menghindari adanya salah pengertian dalam proses 
penelitian, penulisan dan analisis data. 
2. Hendaknya dalam memilih dan memilah data dilakukan dengan cermat 
dan teliti agar data yang dianalisis benar-benar sesuai dengan masalah 
yang akan diteliti. 
 
 
3. Penelitian mengenai verba bervalensi dua dalam kalimat bahasa Jawa ini 
masih mencakup masalah yang relatif kecil. Sebaiknya ada peneliti lain 
membahas dan melanjutkan penelitian ini dengan permasalahan dan objek 
yang berbeda.  
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LAMPIRAN 1  
 
DATA YANG DIANALISIS 
  
 
 
(1)  Dheweke malah nawakake tandhon banyune marang sapa sing butuh.          
‘Dia malah menawarkan penampungan airnya kepada siapa yang 
butuh’. 
       (SP/No. 88/Jan/2009). 
(2)   Rukmana mbalang pitakon marang bakul legen maneh. 
       ‘Rukmana melempar pertanyaan kembali kepada penjual legen’.  
        (PS/No. 41/2008/54). 
(3)  Sindhen nyuguh para tamu tembang.    
      ‘Sinden menjamu para tamu dengan lagu’. 
                   (DLsn/21/2/2009). 
(4)  Sukro terus ngladekake mbako lan kinang kanggo Ni Wungkul.  
 ‘Sukro terus menyajikan tembakau dan kinang untuk Ni Wungkul’. 
 (PS/No. 50/2008/46). 
(5) Sasuwene liburan iku, saben esuk, Ibune  ngecomake teh kanggo 
Asmuni . 
‘Selama liburan ini, setiap pagi Ibunya menyedukan teh untuk 
Asmuni’. 
      (PS/No. 37/2008/43). 
(6) KPU lan Bawaslu tetep bakal nglapurake Sukmawati dalah legislator 
liyane marang polisi kanthi tudhuhan malsu ijazah.  
‘KPU dan Bawaslu tetap akan melaporkan sukmawati dengan 
legislator lainnya kepada polisi dengan tuduhan pemalsuan ijazah’. 
     (PS/No. 45/2008/5). 
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(7) Mula pengadilan sing bisa netepake Thaksin tumindhak salah utawa 
bener . 
‘Maka pengadilan yang bisa menetapakan Thaksin berbuat salah atau 
benar’.  
       (DL/No. 37/2008/5) 
(8) Ing upacara penyembahan Hyang Ganesya, Ki Sujati mulangake 
kawruh kautamane urip marang Sedhah.  
‘Dalam uapacara penyembahan Hyang Ganesya Ki Sujati mengajarkan 
pengetahuan keutamaan hidup kepada Sedhah’. 
     (DL/No. 33/2009/2). 
(9)  Basuketi iki anake mbarep Prabu Basupati utawa putune Prabu 
Basurata sing marsrahake Sapta Arga marang Manumayasa.  
‘Basuketi anak pertama Prabu basupati atau cucu Prabu Basurata yang 
menyerahkan Sapta Arga kepada Manumayasa’.  
(SP/No. 89/Jan/2009). 
(10)  Sadurunge tanggal 1 Oktober aku kudu wis ngirimake unine gurit lan 
terjemahane basa Inggris marang Janpens.  
‘Sebelum tanggal 1 Oktober saya harus sudah mengirimkan geguritan 
dan terjemahan bahasa Inggris kepada Janpens’. 
      (PS/No. 2/2009/25). 
(11) Sumadi mbukakake lawang juragane. 
      ‘Sumadi membukakan pintu majikannya’ 
      (DLsn/21/2/2009). 
(12) Ibu nggodhokake Rudi banyu.  
 ‘Ibu merebuskan Rudi air’. 
       (DLsn/8/2/2009). 
(13) Giman nukokke anakku dolanan sepur-sepuran.  
      ‘Giman membelikan anak saya mainan sepur-sepuran’. 
(PGABJ/2008/183). 
(14) Rumiyati nggawekke Pitunov walang-walangan.  
       ‘Rumiyati membuatkan Pitunov walang-walangan’. 
 (PGABJ/2008/183). 
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(15)  Suparman menehi Suparmi kadho ulang taun.   
  ‘Suparman memberi Suparmi kado ulang taun’. 
       (PGABJ/2008/183). 
(16) Rusmanto ngirimi Rusmini wingko babad.   
‘Rusmanto mengirimi Rusmini wingko babad’. 
       (PGABJ/2008/183). 
(17) Wah, ya matur nuwun banget dene manungsa nyepaki pangan 
kanggoku. 
‘Wah, ya terima kasih manusia sudah menyiapkan makanan untukku’. 
      (SP/No. 89/Jan/2009). 
(18) Simbah nggawani aku panganan. 
       ‘Eyang berulang kali membawa makanan untuk saya’. 
 (DLsn/8/2/2009). 
(19)  Aku njupukake adhik roti. 
  ‘Saya mengambilkan adik roti’. 
         (DLsn/8/2/2009). 
(20)  Bapak nukokake ibuk klambi .  
  ‘Bapak membelikan ibu baju’. 
  (DLsn/8/2/2009). 
(21) Andi nganggokake adhine sepatu.  
 ‘Andi memakaikan adiknya sepatu’. 
       (DLsn/8/2/2009).  
 (22) Anton njerengake tamu klasa.  
 ‘Anton menggelarkan tamu tikar’. 
       (DLsn/8/2/2009). 
(23) Aku njilihake adhiku sepatu. 
      ‘Saya meminjamkan adikku sepatu’. 
       (DLsn/8/2/2009). 
(24) Tono nggambarake adhine pemandangan.  
      ‘Tono menggambarkan adiknya pemandangan’. 
       (DLsn/8/2/2009). 
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(25)  Atmaja lan wong tuwane wis ngandhani bab mau marang Dudi lan 
Johan merga bocah loro iku bocah kutha.  
 ‘Atmaja dan orang tuanya sudah memberi tahu mengenai hal tadi 
kepada  Dudi dan Johan karena kedua anak tersebut anak kota’. 
        (SBJ/ 2008/79). 
(26) Ki Timan madulake bab kuwi marang wong tuwane Awang Sumiwi. 
’Ki Timan mengadukan masalah itu kepada orang tua Awang  
Sumiwi’. 
       (PS/No.29/2008/53). 
(27)  Bakul masoki kirik Parman. 
 ’Pedagang yang menyetori kirik (anak anjing) Parman’. 
 (DL/No. 37/2008/41). 
(28) Nanging ora sethithik wong sing nggantungake uripe marang tempe.  
 ‘Tetapi tidak sedikit orang yang menggantungkan hidupnya kepada 
tempe’. 
       (DL/No. 36/2008/2). 
(29)  Sales Perusahaan ngulungi aku amplop dawa kandel. 
       ’Sales Perusahaan memberi saya amplop panjang tebal’. 
       (DL/No. 49/2008/43). 
(30) Om David kepengin nuduhake Edwar, piye tata cara lan panguripane 
wong desa. 
 ’Om David ingin memperlihatkan Edwar bagaimana tata cara dan 
kehidupan orang desa’. 
 (DL/ No. 15/2008/49). 
(31) Kalium sajerone pete ngangkut oksigen menyang uteg. 
       ’Kalium dalam petai mengangkut oksigen ke otak’. 
       (DL/No.19/2008/23). 
(32) Mbok Pariman tansah bola-bali ngandhakake anake lanang sing 
ilang marang Mbok Paridi. 
        ’Mbok Pariman selalu mengulang membicarakan anak laki-lakinya 
yang  hilang kepada Mbok Paridi’. 
        (PS/No. 44/2008/20). 
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(33) Kamijo nglesikake alamat warung jamu sing dodolan obat kuwat mau 
ana sandhing kupinge Dhukuh Alang-alang.  
‘Kamijo membisikkan alamat warung jamu yang menjual obat kuwat 
tadi di samping telinganya Dhukuh Alang-alang’. 
      (DL/No. 36/2008/24).  
(34) Om David njlentrehake bab Museum Benteng Vredebrurg marang 
Edwar. 
       ’Om David menjelaskan bab Museum Benteng Vredebrurg kepada  
Edwar’. 
        (DL/No. 15/2008/45). 
(35) Imam ngelikake KPU yen durung kabeh masyarakat siap karo owah-
owahan kasebut. 
        ’Imam mengingatkan KPU bahwa belum semua masyarakat siap 
dengan perubahan tersebut’. 
         (PS/No. 41/2008/5). 
(36) Aku sing bakal malesake lara wirangmu marang wong-wong sing 
padha kurang ajar.  
 ’Aku yang akan membalaskan sakit malumu kepada orang-orang 
yang kurang ajar’. 
 (PS/No. 22/2008/49). 
(37) Pamarentah bakal ngundhakake subsidine tunjangan marang guru 
non-pegawe negri sipil (honorer) kang jenenge wis kedaftar ing 
Departemen Nasional lan Pendidikan. 
        ’Pemerintah akan menaikkan subsidi tunjangan kepada guru non-
pegawai negeri sipil (honorer) yang namanya sudah terdaftar di 
Departemen Nasional lan Pendidikan. 
 (PS/No. 38/2008/5). 
(38) Ki Ajang Mas melu nitipake wayang Banowati marang sliramu. 
        ’Ki Ajang Mas ikut menitipkan wayang Banowati kepadamu. 
 (PS/No. 33/2008/44). 
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(39) Sukino nggawakake Texbook Mikrobiologi sing abot tur kandel 
kanggo Dewi. 
 ’Sukino membawakan Teekbook Mikrobiologi yang berat dan tebal 
untuk Dewi’. 
 (DL/No.12/2008/24). 
(40) Gudel wis ngenteni Wanardi ana ngarep satpam. 
        ’Gudel sudah menunggu Wanardi di depan satpam’. 
         (DL/No. 36/2008/37). 
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LAMPIRAN 2  
 
IDENTITAS INFORMAN 
 
 
1. Nama   : Yahya Umar Dani, S.Pd. 
    TTL   : Wonogiri, 3 Januari 1984 
    Usia   : 25 tahun. 
    Pekerjaan  : Guru (SMK). 
    Alamat  : Klepu RT 04/Rw 08, Tirtomoyo, Wonogiri 
    Jenis Kelamin : laki-laki. 
    Tanggal wawancara: 8 Februari 2009/ pukul 18.00. 
 
2. Nama   : Asih Widyastuti, S.Pd. 
    TTL   : Wonogiri, 12 Juni 1970. 
    Usia   : 40 tahun. 
    Pekerjaan  : Guru (SLTP). 
    Alamat  : Ngarjosari RT 01/RW 02 Tirtomoyo, Wonogiri. 
    Jenis Kelamin : Perempuan. 
    Waktu wawancara  : 20 Februari 2009/ pukul 16.00. 
 
3. Nama   : Titin Rohmawati, S.Pd. 
    TTL   : Wonogiri, 6 April 1987. 
    Usia   : 21 tahun. 
    Pekerjaan  : Guru (SMK). 
    Alamat  : Kulurejo RT 02/RW 04, Nguntoronadi, Wonogiri. 
    Jenis Kelamin : Perempuan. 
    Waktu wawancara : 21 Februari 2009/ pukul 16.00. 
 
4. Nama   : Saniyem, S.Pd. 
    TTL   : Wonogiri, 20 Juli 1962. 
    Usia   : 47 tahun. 
    Pekerjaan  : Guru (SD). 
    Alamat  : Klepu RT 03/Rw 08, Tirtomoyo, Wonogiri. 
    Jenis Kelamin : Perempuan. 
    Waktu wawancara : 25 Februari 2009 pukul 16.00. 
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LAMPIRAN 3  
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
Nama    : 
Umur   : 
TTL   : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
Jenis kelamin  : 
Waktu wawancara : 
 
 
Gawea ukara kanthi nggunakake tembung-tembung ing ngisor iki ! 
 
1. a. ngantem  : 
b. ngantemake  : 
2. a. njupuk  : 
b. njupukake  : 
3. a. nyuguh  : 
b. nyuguhake  : 
4. a. nuku  : 
b. nukokake  : 
5. a. njereng  : 
b. njerengake  : 
6. a. nggodhok  : 
b. nggodhokake :   
7. a. mbukak  : 
b. mbukakake  : 
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8. a. nganggo  : 
b. nganggokake : 
9. a. njilih  : 
b. njilihake  : 
10. a. nggambar  : 
b. nggambarake : 
11. a. mbalang  : 
            b. mbalangi  : 
12. a. ndudut  : 
      b. nduduti  : 
13. a. njejak  : 
b. njejaki  : 
14. a. njiwit  : 
b. njiwiti  : 
15. a. njambak  : 
b. njambaki  : 
16. a. nulis   : 
b. nulisi  : 
17. a. nggebug  : 
b. nggebugi  : 
18. a. nduwe  : 
b. nduweni  : 
19. a. nangis  : 
b. nangisi   : 
20. a. nggawa  : 
b. nggawani  : 
 
 
